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MOTTO 

 

 "1وَلَجَ  ولَجَّ  قَ رَعَ الْباَبَ  مَنْ طلََبَ شَيْأً وَجَدَّ وَجَدَ وَ مَنْ "

“Barang siapa bersungguh  hati mencari sesuatu, pastilah ketemu. Dan 

barang siapa mengetuk pintu dengan sungguh-sungguh, pastilah memasuki.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1
 Syaikh Ibrahim bin Isma’il dan Syaikh Az-Zarnūji, Syarah Ta’līmul Muta’allim 

(Indonesia: Dāru Ihyāil-Kutub al- ‘Arabiyah, ttt.) hlm. 21 



 
 

vi 
 

Persembahan 

 
Skripsi Ini Penulis Persembahkan  

KepadaAlmamater Tercinta  

Jurusan Pendidikan Bahasa Arab  

Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan 

UIN   Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vii 
 

KATA PENGANTAR 

 بسم الله الرّحمن الّرحيم

ة، وأشهد أن لّّ إله إلّّ الله الحمد لله الذي جعل العلم أرفع الصّفات الكماليّ 
وحده لّ شريك له الذي خصّ من شاء من عباده بالمآثر الحكمية، وأشهد أنّ 

عبده ورسوله الّذي خصّه الله تعالى بجميع كمالّت العبوديّة،  وصلّى الله  محمّدا
صلى الله عليه وسلّم من جلاله  الّذي ملأ الله تعالى قلبهعلى سيّدنا محمّد 

. وأصحابه  والسّالكين على نهجه فنالوا خيرا وافرا وعلى آله لّ وعلا،الأعلى ج
  .أمّا بعد

Segala puji bagi Allah Tuhan yang telah menjadikan Ilmu sebagai paling 

luhur-luhurnya sifat kesempurnaan, tiada Tuhan kecuali Allah tiada yang 

menyekutui-Nya. Shalawat serta salam Allah semoga tetap tercurahkan kepada 

baginda Nabi Muhammad saw. yang telah Allah penuhi hatinya dengan 

kebijaksanaan dan sifat Agung, beserta keluarga, sahabat, serta orang-orang yang 

mengikuti sunnah-sunnahnya.   

Alhamdulillah atas karunia, hidayah, serta rahmat-Nya akhirnya Penulis 

dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari bahwa penelitian ini tidak 

akan bisa terlaksana tanpa bantuan dan sumbangsih dari beberapa pihak, oleh 

karenanya sebagai ungkapan rasa syukur Penulis mengucapkan banyak terima 

kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Bapak Dr. Hamruni, M.Si., selaku dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Bapak Drs. Ahmad Rodli, M.S.I., selaku Ketua Jurusan Pendidikan 

Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 



 
 

viii 
 

3. Bapak Muhammad Jafar Shodiq, M.S.I., selaku pembimbing skripsi telah 

sabar membimbing penulis dengan sikap yang santun dan disiplin, 

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 

4. Ibu Rohmatu Umi Baroroh, M.Ag., selaku Penasihat Akademik yang 

selalu mengarahkan dan memotivasi penulis untuk tetap semangat dalam 

menyusun skripsi. 

5. Seluruh dosen PBA yang telah mengajarkan dan membimbing penulis 

selama studi di Jurusan Pendidikan Bahasa Arab semoga Allah swt selalu 

memberikan Rahmat-Nya kepada beliau semua. Aamiin. 

6. Staf Tata Usaha jurusan Pendidikan Bahasa Arab yang telah memfasilitasi 

dan membantu kelancaran penulis dalam penyusunan skripsi ini. 

7. Staf UPT Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga atas segala fasilitas serta 

kemudahan dalam penyusunan skripsi ini. 

8. Segenap keluarga besar Al-Maghfurlah KH. Dalhar Munawwir , Bapak 

KH. Fuad Asnawi, Bapak KH. Fathoni, Bapak KH. Fairuzi Afieq, Bapak 

K. Faishol Majdi, K. Fahmi Dalhar, serta seluruh keluarga besar pondok 

Pesantren Al-Munawwir Komplek Nurussalam Krapyak Yogyakarta pada 

umunya serta teman-teman kamar (Fajri, Alil, Abror, Gading, Ahong, 

Mahmud, Rozikin, Danu) pada khususnya yang telah memotivasi dan 

memberikan warna dalam kehidupan penulis, sehingga penulis 

mendapatkan banyak pelajaran berharga selama menjalani kehidupan di 

Yogyakarta. 

9. Bapak dan Ibu yang selalu membimbing, memberikan nasihat-nasihat, 

do’a dan kasih sayangnya yang sangat tulus kepada penulis. Takkan 

pernah mampuku membalas semua kebaikan yang telah Bapak dan Ibu 

berikan, Ya Allah ampunilah segala dosa-dosanya jagalah beliau dalam 

Rahmat kasih-Mu, berikanlah kami kebahagiaan di Dunia dan Akhirat. 

Aamiin. 

10. Sahabat-sahabat seperjuangan Pak dhe, Sule, Subie, Shobierin, gus Firda, 

serta sahabat-sahabat PBA khususnya PBA A ’09 yang telah memberi  

 



 
 

ix 
 

 

 

 



 
 

x 
 

ABSTRAK 

 Syamsul Hadi, Studi Korelasi Penguasaan Qowā’id dengan Kemampuan 

Kitābah Siswa Kelas II Madrasah Diniyyah Pondok Pesantren Al-Munawwir 

Komplek Nurussalam Krapyak Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan 

Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga, 2013. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan serta mengkaji secara 

teoritis mengenai penguasaan Qowā’id  dan kemampuan Kitābah pada siswa kelas 

II Madrasah Diniyyah Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Nurussalam 

serta menganalisis data guna mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara 

keduanya. 

 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan mengambil 

populasi penelitian seluruh siswa kelas II Madrasah Diniyyah Pondok Pesantren 

Al-Munawwir Komplek Nurussalam Krapyak Yogyakarta sebanyak 21 siswa. 

Pengumpulan data dilaksanakan dengan menggunakan metode observasi, 

wawancara, dokumentasi, dan tes. Analisis data secara deskriptif dan untuk data 

yang berupa angka dari hasil perhitungan indeks korelasi product moment (rxy) 

dikelompokan untuk kemudian disimpulkan secara deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Perolehan nilai rata-rata 

penguasaan Qowā’id  sebesar 59,77. Berarti menurut penilaian menggunakan nilai 

standar berskala 100 tergolong cukup baik. 2) Kemampuan Kitābah siswa 

memiliki nilai rata-rata sebesar 69,04 dan termasuk dalam kategori baik. 3) Hasil 

perhitungan rxy  menunjukkan bahwa angka yang diperoleh sebesar 0,874, dimana 

setelah mengadakan penelusuran dengan rtabel ternyata baik pada taraf signifikansi 

5% (0,456) maupun pada taraf signifikansi 1% (0,575) lebih besar dari keduanya. 

Maka dapat diinterpretasikan bahwa antara penguasaan Qowā’id  dengan 

kemampuan Kitābah siswa kelas II Madrasah Diniyyah Pondok Pesantren 

Nurussalam terdapat Korelasi positif yang signifikan. 

Key words: Studi korelasi, Penguasaan Qowā’i d, Kemampuan Kitābah. 
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 الموجز

لطلّا ب الفصل الثااني  كتابةشمس الهادي، دراسة ارتباطية بين اتقان القواعد وقدرة ال
ينياة المعهد الم . يوغياكارتا. البحث العلمي. نوار سكن نور السالّم كرابياك يوغياكارتابالمدرسة الدا
بياة وتأهيل المعلامين بجامعة سونان كاليجاكا الحكومياة . قسم التاعليم اللاغة العربياة كلياة العلوم التّا

 .٣١٠٢. الإسلّمياة

ب الفصل الثا  اني هدف كتابة هذا البحث وصف اتقان القواعد وقدرة الإنشاء لطلّا
ينياة المعهد المنور سكن نور السالّم كرابياك يوغيا كارتا وتحليل بيانة لأن يعرف موجود ام  بالمدرسة الدا

 .لا ارتباطية بينهما

ب الفصل  هذا البحث من المباحث الناوعياة بأن يأخذ المجتمع من هذا البحث كلا طلّا
ينياة المعهد المنوار سكن نور السالّ باالثااني بالمدرسة الدا . م كرابياك يوغياكارتا بعدد واحد وعشرين طلّا

تحليل بينة بصورة وبيانة بصورة عدد  .جمع بيانة ينفاذ بطريقة الملّحظة، والمقابلة، والوثائق، والإختبار
 .فتجمع واستنتاج صورة ”product moment“من حاصل الحساب فهرس ارتباط 

يعني في حسابية ۷۷،۹۵ان قواعد قيمة بمعدال اتق( ٠: دلات نتيجة هذا البحث على 
ب قيمة بمعدال ( ٣. داخل في رتبة كافية ٠١١يستعمل قيمة قدر  وهذه  ١٠،٩٦قدرة إنشاء طلّا
واينما بعد ٤٧٠،١وهذه النتيجة بعد تحليلية  rxyحاصل حسابية اهمية ( ٢. داخل في رتبة حسن

فدلات على انه لهما ( ۹۷۹،١)اما في مستوي  ۵% فى مستوى اهمية ( ٠۹٩،١) ٠% اهماية تحليلية
ينياة المعهد  ب الفصل الثااني بالمدرسة الدا علّقة موجبة هامة بين اتقان قواعد و قدرة الإنشاء لطلّا

 .المنور سكن نور السالّم كرابياك يوغيا كارتا يكون ارتباط ايجابيا ذو معنى
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Dalam penulisan Pedoman Transliterasi Arab-Latin, Penulis menggunakan 

pedoman transliterasi arab-latin yang disusun oleh Departemen Agama RI Badan 

Litbang Agama dan Diklat Keagamaan Proyek Pengkajian dan Pengembangan 

Lektur Pendidikan Agama dan disahkan melalui Keputusan Bersama Menteri 

Agama Dan Menteri P dan K Nomor: 158 Tahun 1987 Nomor: 0543 b/u/1987 

tanggal 10 September 1987. Berikut ini Pedoman Transliterasi Arab-Latin 

Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri P dan K: 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam Transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkang dengan tanda, 

dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan Transliterasinya dengan huruf 

Latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 ba b Be ب

 ta t Te ت

 ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 jim j Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal d De د
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 żal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra r Er ر

 zai z Zet ز

 sin s Es س

 syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ...‘… koma terbalik di atas‘ ع

 gain g Ge غ

 fa f Ef ف

 qaf q Ki ق

 ka k Ka ك

 lam l El ل

 mim m Em م

 nun n En ن

 wau w We و

 ha h Ha ه

 hamzah …’… Apostrof ء

 ya y Ye ي

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  
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1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

...َ. Fathah a A 

.ِ...  Kasrah i I 

...ُ. ḍammah u U 

 

Contoh:  

 yażhabu – يَذْهَبُ   żukira – ذكُِرَ   kataba – كَتَبَ 

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan huruf 

 

Nama Gabungan huruf Nama 

 ....ََ... يْ 
 

Fathah dan ya ai a dan i 

 ...َ.... وْ 
 

Fathah dan wau au a dan u 

 

Contoh:  

وْلَ هَ    kaifa – كَيْفَ   – haula  

3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harakat dan huruf Nama Huruf dan tanda Nama 

 Fathah dan alif ..َ.. ا .َ... ي

atau ya 

ā a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di ..ِ... ي

atas 

 ḍammah dan ..ُ... و

wau 

ū u dan garis di 

atas 

 

Contoh: 

   qīla - قِيْلَ      qāla – قَالَ 

  yaqūlu  يَ قُوْلُ  -   ramā – رَمَى

4. Ta Marbuṭah 

Transliterasi untuk ta marbuṭah ada dua: 

1) Ta Marbuṭah hidup, Ta Marbuṭah yang hidup atau yang mendapat- 

harakat fathah, kasroh, dan ḍammah. Transliterasinya adalah /t/. 

2) Ta Marbuṭah mati, Ta Marbuṭah yang mati atau mendapat harakat- 

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbuṭah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata 

itu terpisah, maka ta marbuṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

الْ فَ طْ الْأَ  ةُ ضَ وْ رَ    - rauḍah al-aṭfāl 

- rauḍatul aṭfāl 
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 al-madīnah al-munawwarah -  الَْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَْ 

- al-madīnatul-munawwarah 

ةْ حَ لْ طَ    - ṭalhah     

5.  Syaddah (Tasydid) 

Syaddah yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam tranliterasi ini tanda 

syaddah dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 Al-hajju   الَحج     Rabbanā     رَب َّنَا

زَّلَ ن َ      Nazzala     َنُ عِّم   Nu”ima           

  Al-birru    الَْبِ  

6. Kata Sandang (di depan huruf syamsiah dan qamariah) 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dengan tanda ال. Namun dalam transliterasinya kata sandang 

itu dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 
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Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung/hubung.  

Contoh: 

قَلَمُ لْ اَ    Ar-rajulu الرَّجُلُ   Al-qalamu 

لسَّيِّدَةُ اَ   As-sayyidatu   ُالَْبَدِيْع  Al-badī’u 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa 

hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun itu hanya terletak 

ditengah atau di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

1) Hamzah di awal: 

لَ كَ اَ    umirtu  امُِرْتُ   akala 

2) Hamzah di tengah 

نَ وْ ذُ خُ أْ تَ      ta’khużūna   َنَ وْ لُ كُ أْ ت    ta’kulūna 

3) Hamzah di akhir 

ء  يْ شَ   syai’un     َءُ وْ لن َّ ا  an-nau’u 
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8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

yang sudah lazim, dirangkaikan dengan kata lain. Hal ini karena ada huruf 

atau harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata 

tersebut bisa dilakukan dengan dua cara, bisa dipisah per kata dan bisa 

pula dirangkaikan.  

Contoh: 

    Wa innallāha lahua khair arrāziqīn- وَإِنَّ الَله لَهوَُ خَي ْرُ الرَّازقِِيْنَ 

- Wa innallāha lahua khairurrāziqīn 

 Fa aufūl al-kaila wa-almīzān - فَأَوْفُوا الْكَيْلَ وَالْمِيْزاَنَ 

- Fa aufūl-kaila wal-mīzān 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā- بِسْمِ اللاهِ مََْرىهاَ وَمُرْسهاَ 

 وَلِله عَلَى النَّاسِ حِج  الْبَ يْتِ مَنِ اسْتَطاعََ إِلَيْهِ سَبِيْلّ

- Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti manistatā’a ilaihi sabīla 

- Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti manistatā’a ilaihi sabīla 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam kapital tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti yang berlaku dalam Ejaan Yang Disempurnakan/EYD, 
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diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama 

diri, dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 

diri tersebut. Bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ل  وْ سُ  رَ لاَّ إِ  د  مَّ مَُ  ماَ وَ      - Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

آنُ رْ قُ الْ  هِ يْ فِ  لَ زِ نْ أُ  يْ ذِ الَّ  نَ ضاَ مَ رَ  رُ هْ شَ    - Syahru Ramadāna al-lazī unzila fīh al-Qur’ānu 

- Syahru Ramadānal-lazī unzila fīhil Qur’ānu 

يْنَ مِ لَ عاَ الْ  بِّ رَ  للهِ  دُ مْ لحَْ اَ    - Al-ḥamdu lillāhi rabbil-‘ālamīna. 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan 

ilmu Tajwid. Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 

dengan pedoman tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Peranan bahasa Arab dalam dunia pendidikan, khususnya 

pendidikan Islam yang ada di Indonesia mempunyai kontribusi yang 

sangat besar dalam mencetak karakter bangsa yang mayoritas beragama 

Islam ini. Bahasa Arab yang diajarkan di sekolah-sekolah, pondok 

pesantren, maupun di bangku kuliah telah membuktikan betapa pentingnya 

mata pelajaran tersebut bagi peserta didik pada khususnya dan bagi dunia 

pendidikan di Indonesia pada umumnya. 

Bahasa Arab selain sebagai alat untuk berkomunikasi, juga sebagai 

bahasa Agama. Kedudukan bahasa Arab sebagai bahasa Agama, yakni 

agama Islam, bisa kita ketahui bahwa agama Islam adalah agama yang 

diwahyukan oleh Allah swt melalui perantara Malaikat Jibril as. kepada 

Nabi Muhammad saw. Wahyu tersebut dihimpun menjadi kitab suci, yaitu 

Al-Qur’an yang berbahasa Arab. Demikian pula Ḥadīṡ yang merupakan 

penjelasan dari Al-Qur’an juga disusun dengan bahasa Arab.  

Mengenai pentingnya bahasa Arab untuk dipelajari dan dipahami. 

Syekh Syarāfuddin Yaḥya al-‘Imrīṭī dalam kitabnya menerangkan sebagai 

berikut: 

مِنَ الْوَرَى حِفْظُ اللِّساَنِ الْعَرَبيْ # طْلُوْباً أَشَدَّ الطَّلَبِ وكَاَنَ مَ                           

قَةِ الْمَعاَنيْ # كَيْ يَ فْهَمُوْا مَعاَنيَ الْقُرْآنِ                  قِي ْ وَالس نَّةِ الدَّ   



 

 
 

Artinya: 

“Dan sangat dianjurkan kepada setiap orang (muslim), untuk 

memelihara (mempelajari) bahasa Arab, supaya mereka dapat memahami 

kandungan al-Qur’an dan as-Sunnah  yang memiliki makna-makna yang 

lembut”
2
 

 

Pembelajaran bahasa Arab di pondok pesantren terlebih pondok 

pesantren salaf lebih menekankan penguasaan baca dan pemahaman kitab-

kitab kuning yang berisi tentang ilmu-ilmu Agama. Oleh karena itu sistem 

pembelajaran yang ada di pesantren biasanya dengan mendirikan sekolah 

khusus yang ada dalam Pesantren tersebut yang lebih dikenal dengan 

sebutan Madrasah Diniyyah. Bagi santri pemula lebih ditekankan pada 

kitab-kitab yang membahas tentang kaidah-kaidah bahasa Arab/Qowā’id, 

biasanya kitab Qowā’id yang digunakan di pondok pesantren adalah dalam 

bidang ilmu nahwu, seperti: kitab Qowā’id al-I’rāb, kitab Nahwu al-

Wāḍih, kitab al-Ᾱjurūmiyyah, kitab al-‘Imrīṭī, kitab Alfiyah ibnu Mālik, 

dll., sedangkan dalam bidang ilmu ṣaraf menggunakan kitab al-Amṡilah 

at-Taṣrīfiyyah, kitab Qowā’id al-I’lāl, kitab al-Maqṣūd, dan kitab-kitab 

ṣaraf lainnya. 

Karena pentingnya ilmu nahwu-ṣaraf dalam mempelajari bahasa 

Arab muncullah ungkapan: 

                                                             
2
 Faqih Moehammad, “Bahasa  Arab sebagai bahasa universal,” http://faqihmoehammad . 

blogspot.com/2011/03/bahasa-arab-sebagai-bahasa-universal.html diakses tanggal 10 Maret 2013, 

pukul 13:11 
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 الَصَّرْفُ أمُ  الْعُلُوْمِ وَالنَّحْوُ أبَُ وْهاَ 

“Ilmu ṣaraf adalah induk segala ilmu, sedangkan ilmu Nahwu 

adalah bapaknya”
3
.  

 

Ilmu ṣaraf disebut induk segala Ilmu, sebab Ilmu ṣaraf itu 

melahirkan bentuk setiap kalimat, sedangkan kalimat itu menunjukkan 

bermacam-macam ilmu. Kalau tidak ada kalimat tentu tidak ada tulisan, 

tanpa tulisan sukar mendapatkan ilmu. Adapun ilmu nahwu disebut juga 

dengan bapak ilmu, sebab ilmu Nahwu itu untuk memperbaiki setiap 

kalimat dalam susunannya, i’rabnya dan sebagainya. 

Ada empat aspek menyangkut kemampuan seseorang mempelajari 

bahasa Arab, yaitu: 

1. Kemampuan membaca dengan benar dan kemampuan memahami 

dengan tepat kitab-kitab, terutama Al-Qur’an dan Hadits, serta buku-

buku berbahasa Arab 

2. Kemampuan menulis dan mengarang dengan bahasa Arab 

3. Kemampuan berbicara dengan bahasa Arab  

4. Kemampuan memahami pembicaraan orang lain yang berbicara 

dengan bahasa Arab 

 

 

                                                             
3
 KH. Moch. Anwar. Revisi Ilmu sharaf terjemahan Matan Kailani dan Nadham Al-

Maqsud berikut penjelasannya. (Bandung: Sinar baru Algesindo, 2000) hlm. 111) 
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Untuk menguasai keempat aspek kemampuan berbahasa Arab 

diatas mutlak diperlukan ilmu nahwu dan ṣaraf, namun yang paling 

diprioritaskan adalah aspek yang pertama karena akan mempermudah 

seseorang dalam mempelajari aspek-aspek lainnya
4
. Dan dari keempat 

kemampuan atau keterampilan yang harus dikuasai siswa, Penulis 

bertujuan untuk memfokuskan penelitiannya tentang kemampuan Kitābah 

(menulis). Dan kemampuan Kitābah ini termasuk bagian dari kemampuan 

menulis (al-kitābah). Dalam keterampilan Kitābah ada tahapan-tahapan 

yang harus dilaksankan seorang guru, yaitu pembelajaran tulis-menulis 

huruf, menyalin, dikte (Imla’) dan kemudian mengarang (Insya’). Kitābah 

merupakan barometer keberhasilan pembelajaran bahasa Arab setelah 

keterampilan menyimak, berbicara, dan membaca. 

Berkaitan dengan pentingnya ilmu Qowā’id (nahwu dan ṣaraf) 

Dengan kemampuan Kitābah siswa di Madrasah Diniyyah pondok 

pesantren, khususnya di pondok pesantren Nurussalam Krapyak, maka 

Penulis mengangkat judul “Studi Korelasi Penguasaan Qowā’id Dengan 

Kemampuan Kitābah Siswa Kelas II Madrasah Diniyyah Pondok 

Pesantren Al-Munawwir Komplek Nurussalam Krapyak Yogyakarta”. 

Alasan penulis memilih Madrasah Diniyyah Pondok Pesantren Al-

Munawwir Komplek Nurussalam Krapyak Yogyakarta sebagai objek 

penelitian adalah berdasarkan pengamatan dan pengalaman penulis 

                                                             
4
 Ali Akrom Fahmi, Ilmu Nahwu dan Sharaf 2 (tata bahasa Arab) praktis dan aplikatif. 

(PT. Raja Grafindo Persada: Jakarta, 1995) hlm. 36 
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sebagai salah satu dari santri di pondok pesantren tersebut. Dalam 

penelitian yang akan penulis laksanakan, penulis akan melaksanakan 

penelitian di Madrasah Diniyyah Nurussalam yang terdiri dari empat 

kelas, yakni: kelas I, II, III, dan IV. Adanya tingkatan kelas, maka penulis 

akan memfokuskan untuk meneliti pada kelas II saja.  

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan pemaparan Latar belakang masalah tersebut, maka 

penulis dapat merumuskan beberapa masalah, yaitu: 

a. Bagaimana penguasaan Qowā’id siswa kelas II Madrasah Diniyyah 

Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Nurussalam Krapyak 

Yogyakarta? 

b. Bagaimana tingkat kemampuan Kitābah siswa kelas II Madrasah 

Diniyyah Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Nurussalam 

Krapyak Yogyakarta? 

c. Apakah ada hubungan yang signifikan antara penguasaan Qowā’id 

Dengan kemampuan Kitābah siswa kelas II Madrasah Diniyyah 

Pondok Pesantren Al-Munawwir komplek Nurussalam Krapyak 

Yogyakarta? 

C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN  

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui penguasan Qowā’id siswa kelas II Madrasah 

Diniyyah Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Nurussalam 

Krapyak Yogyakarta? 
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b. Untuk mengetahui tingkat kemammpuan Kitābah siswa kelas II 

Madrasah Diniyyah Pondok Pesantren Al-Munawwir komplek 

Nurussalam Krapyak Yogyakarta? 

c. Untuk mengetahui adakah hubungan yang signifikan antara 

penguasaan Qowā’id Dengan kemampuan Kitābah siswa kelas II 

Madrasah Diniyyah Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek 

Nurussalam Krapyak Yogyakarta? 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Sebagai sebuah karya tulis yang bisa memberikan sumbangan 

pengetahuan dan menambah khasanah keilmuan dalam bidang 

pendidikan mengenai Studi Korelasi Penguasaan  Qowā’id 

Dengan Kemampuan Kitābah Siswa Kelas II Madrasah Diniyyah 

Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek  Nurussalam Krapyak 

Yogyakarta”. 

b.  Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan inspirasi dan 

masukan bagi madrasah, khususnya bagi para ustadz untuk bisa 

memaksimalkan pengajaran ilmu Qowā’id kepada siswanya. 

c. Sebagai sebuah motivasi siswa madrasah dalam menekuni 

pembelajaran di madrasah dan lebih sungguh-sungguh dalam 

belajar, belajar apapun terutama dalam bidang ilmu Agama Islam. 
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D. TELAAH PUSTAKA 

Dalam sebuah penelitian telaah pustaka menjadi sangat penting 

untuk menghindari plagiasi. Dengan demikian peneliti hendak melakukan 

penelusuran Dengan hasil penelitian yang terdahulu. Adapun penelitian-

penelitian yang berkaitan dengan judul yang penulis teliti adalah: 

a. “Minat Dan Kemampuan Membaca Teks Bahasa Arab (Studi 

Korelasional Di MTs Ma’had Islamy Kotagede)”. Skripsi saudari 

Laila Shofiana Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Skripsi ini meneliti tentang minat 

dan kemampuan membaca teks bahasa arab pada siswa kelas VIII 

MTs Ma’had Islamy Kotagede serta menganalisis data guna 

mengetahui ada atau tidaknya hubungan/korelasi antara keduanya. 

Pengumpulan data dilaksanakan dengan mengadakan observasi, 

angket, tes, interview, dan dokumentasi. Analisis data secara 

deskriptif dan untuk data yang berupa angka dari hasil 

penghitungan indeks korelasi “r” product moment data kelompokan 

untuk kemudian disimpulkan secara deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perolehan rata-rata hitung minat siswa kelas 

VIII MTs Ma’had Islamy adalah 69, yang mana setelah dirubah 

menjadi nilai 56,25 dari skor maksimal yang dicapai siswa 

tergolong dalam kategori sedang. Adapun kemampuan membaca 

teks bahasa Arab siswa kelas VIII MTs Ma’had Islamy memiliki 

rata-rata hitung sebesar 61,4, dengan presentasi sebesar 50% dari 
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nilai maksimal yang dicapai, termasuk dalam kategori cukup. Hal 

ini berarti bahwa antara minat dan kemampuan membaca teks 

bahasa Arab siswa kelas VIII Ma’had Islamy tidak ada korelasi 

positif yang signifikan
5
.  

b. Studi Korelasi Penguasaan Qowā’id, Kosakata, Dan Tekhnik 

Membaca Dengan Prestasi Membaca Kitab Kuning Siswa Kelas II 

MA Wahid Hasyim. Skripsi saudari Lathifah jurusan Pendidikan 

Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Skripsi ini meneliti tentang korelasi antara penguasaan Qowā’id, 

kosakata, dan tehnik membaca Dengan prestasi membaca kitab 

kuning siswa kelas II MA Wahid Hasyim. Pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan metode observasi, wawancara, tes, 

angket, dan dokumentasi. Analisis data meliputi analisis validitas 

dan analisis realibilitas. Hasil penelitian menunjukkan tingkat 

penguasaan Qowā’id siswa kelas II MA Wahid Hasyim berada 

pada kategori sedang atau cukup, yaitu: rata-rata berada pada 78-

69. Penguasaan kosakata siswa berada pada kategori sedang atau 

cukup yaitu rata-rata berada pada 45-70,5. Tehnik membaca 

mereka juga berada pada kategori cukup yaitu rata-rata 47-35. 

Begitu juga prestasi membaca kitab kuning siswa juga dalam 

kategori sedang atau cukup yaitu pada rata-rata 70-69. Dengan 

                                                             
5
 Laila sofiana. Minat dan kemampuan membaca bahasa Arab siswa kelas ( studi 

korelasional di MTs Ma’had Islamy Kotagede) Yogyakarta, Skripsi, Jurusan Pendidikan Bahasa 

Arab Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008. 
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demikian penelitian tersebut bisa ditarik kesimpulan bahwa ada 

hubungan positif yang signifikan antara penguasaan Qowā’id, 

penguasaan kosakata, dan penguasaan tehnik membaca Dengan 

prestasi membaca kitab kuning siswa kelas II MA Wahid Hasyim
6
. 

c. Studi Korelasi Antara Prestasi Belajar Qowā’id Dengan Prestasi 

Belajar Muhādaṡah Siswa Kelas II MAK NU Banat Kudus. Skripsi 

saudari Milhatun Nikmah jurusan, Pendidikan Bahasa Arab 

Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Skripsi ini meneliti tentang korelasi antara prestasi 

belajar Qowā’id dengan prestasi belajar Muhādaṡah siswa kelas II 

MAK NU Banat Kudus. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan teknik tes dan teknik non tes, sedangakan teknik non 

tes menggunakan observasi, interview, dokumentasi,  dan angket. 

Sedangakan anlisis datanya menggunakan analisis data statistik 

(angka). Hasil penelitian menunjukkan tingkat prestasi belajar 

Qowā’id yang dicapai oleh siswa kelas II MAK NU Banat Kudus 

termasuk cukup baik. Dengan nilai rata-rata siswa 68,65. 

Sedangkan prestasi belajar Muhādaṡah siswa juga termasuk baik, 

dengan nilai rata-rata 75,1. Dengan demikian dapat diketahui 

                                                             
6
 Lathifah, studi korelasi penguasaan Qowa’id, kosakata, dan tehnik membaca terhadap 

Prestasi membaca Kitab Kuning siswa kelas II MA Wahid Hasyim, sleman, Yogyakarta, Jurusan 

Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006. 
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bahwa antara prestasi belajar Qowā’id dengan prestasi belajar 

muhādaṡah siswa terdapat hubungan positif yang signifikan
7
. 

Uraian dari beberapa penelitian yang telah penulis cantumkan 

diatas, sudah jelas bahwasannya penelitian penulis berbeda dengan 

penelitian sebelumnya. Dimana peneliti mencoba untuk menguraikan 

secara lebih antara penguasaan Qowā’id dengan kemampuan Kitābah 

siswa melalui studi korelasi.  

Jadi penelitian ini adalah “Studi Korelasi Penguasaan Qowā’id 

Dengan Kemampuan Kitābah Siswa Kelas II Madrasah Diniyyah 

Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Nurussalam Krapyak 

Yogyakarta”.  

E. LANDASAN TEORI 

1. Tinjauan Tentang Korelasi 

Kata korelasi berasal dari kata bahasa Inggris correlation yang 

artinya hubungan
8
.
 
Kata ini telah diadaptasi dalam bahasa Indonesia 

menjadi kata korelasi dalam arti yang sama
9
. 

Penelitian korelasi adalah suatu penelitian yang melibatkan 

tindakan pengumpulan data guna menentukan apakah ada hubungan 

                                                             
7
 Milhatun Nikmah, studi korelasi antara prestasi belajar Qowa’id dengan prestasi 

Muhadatsah siswa kelas II MAK NU Banat Kudus, Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas 

Tarbiyah UIN Suanan Kalijaga Yogyakarta, 2004. 
8
 Jhon. M. Echol dan Hasan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 

1994) hlm. 145 
9
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Balai Pustaka, edisi kedua), hlm. 523 
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dan tingkat hubugan antara dua variabel atau lebih. Adanya hubungan 

dan tingkat variabel ini penting karena dengan mengetahui tingkat 

hubungan yang ada, peneliti akan dapat mengembangkannya sesuai 

dengan tujuan penelitian
10

. 

2. Tinjauan Tentang Penguasaan  

Penguasaan menurut W.J.S. Poerwadaminta mengatakan bahwa 

penguasaan mengandung arti “pemahaman atau kesanggupan untuk 

menggunakan pengetahuan atau kepandaian”.  

Penguasaan tersusun dari kata dasar kuasa yang berarti mampu, 

mengerti benar dan mempelajari bolak-balik supaya paham. Maka kata 

penguasaan secara operasional dapat diartikan sebagai suatu usaha 

untuk mempelajari dengan sungguh-sungguh suatu hal agar dipahami. 

 Sedangkan penguasaan menurut ahli pendidikan merupakan salah 

satu bentuk perubahan tingkah laku yang didapat dari hasil belajar 

seperti yang dikemukakan oleh A. Thabrani R. menyatakan bahwa: 

Belajar dalam arti yang luas ialah proses perubahan tingkah laku yang 

dinyatakan dalam bentuk penguasaan penggunaan, dan penilaian 

Dengan atau mengenai sikap dan nilai-nilai pengetahuan dan 

kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai bidang studi atau lebih 

                                                             
10

  Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Praktiknya (Yogyakarta: 

PT. Bumi Aksara, 2003) hlm. 166 
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luas lagi dalam berbagai aspek kehidupan atau pengalaman yang 

terorganisasi. 

Berdasarkan uraian tentang penguasaan diatas dapat dilihat juga 

dengan jelas bahwa untuk mengukur tingkat penguasaan seseorang 

dapat dengan penggunaan tes. Nana Sudjana mengungkapkan bahwa: 

“Tes pada umumnya digunakan untuk menilai dan mengukur hasil 

belajar siswa, terutama hasil belajar kognitif berkenaan dengan 

penguasaan bahan pengajaran sesuai dengan tujuan pendidikan dari 

pengajarnya”.
11

 

3. Tinjauan Tentang Qowā’id 

Qowā’id sendiri dibagi menjadi dua aspek, yaitu: nahwu dan ṣaraf 

atau dalam bahasa Indonesia disebut sintaksis dan morfologi. Nahwu 

adalah ilmu-ilmu yang mempelajari susunan kalimat dan ciri-ciri 

khasnya, termasuk kedudukan kata dan fungsi kata tersebut dalam 

kalimat.  

Sedangkan ṣaraf atau morfologi adalah bagian dari ilmu bahasa 

yang membicarakan seluk-beluk kata serta pengaruh perubahan-

perubahan bentuk kata Dengan golongan dan arti kata atau 

mempelajari seluk-beluk kata serta fungsi perubahan-perubahan 

bentuk kata itu baik fungsi gramatik maupun fungsi semantik.
12
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 Nana Sudjana,  Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 1995) hlm. 35 
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 Hendry Guntur Tarigan, Pengajaran Morfologi (Bandung: Angkasa, 1987) hlm. 4  
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 Hubungan ilmu ṣaraf dengan ilmu nahwu tidak dapat dipisahkan 

bagaikan ibu dan bapak yaitu saling membutuhkan serta saling 

melengkapi. Adapun perbedaan ilmu ṣaraf dan ilmu nahwu adalah jika 

ilmu ṣaraf membahas suatu kata sebelum masuk di dalam susunan 

kalimat, sedangkan ilmu nahwu adalah membahas suatu kata ketika 

sudah masuk didalam susunan kalimat. 

Ada 4 aspek kemahiran berbahasa arab, yaitu: 

a. Kemampuan membaca dengan benar dan memahami dengan tepat 

kitab-kitab terutama al-Qur’an dan al-Hadits dan buku-buku 

berbahasa Arab 

b. Kemampuan menulis 

c. Kemampuan berbicara 

d. Kemampuan memahami pembicaraan orang lain
13

 

      Untuk mengetahui keempat aspek berbahasa arab, mutlak 

diperlukan penguasaan ilmu ṣaraf dan nahwu. Keempat aspek tersebut 

yang harus diprioritaskan adalah kemampuan yang pertama, jika aspek 

pertama telah memadai, maka sangat mudah untuk menguasai aspek 

kemampuan lainnya.  

4. Tinjauan Tentang Pembelajaran Kitābah 

Kompetensi menulis (kitābah) secara umum dapat dikelompokkan 

menjadi dua, yaitu menulis terbimbing (muwajjah) dan menulis bebas 

                                                             
13

 Pedoman Pengajaran Bahasa Arab pada Perguruan Tinggi Agama Islam IAIN (Jakarta: 

DEPAG, 1997) 
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(hurr). Menulis terbimbing merupakan kompetensi menulis dengan 

menggunakan panduan tertentu atau stimulus, misalnya berupa 

gambar, pertanyaan dan kosa kata atau kalimat pemandu. Adapun 

menulis bebas merupakan kompetensi menulis tanpa panduan atau 

stimulus, sehingga penulis bebas berkreasi dalam mengembangkan 

tulisannya. 

Secara rinci kompetensi menulis terbimbing meliputi: 

a. Mengurutkan kata menjadi kalimat 

b. Menyusun kalimat berdasarkan gambar 

c. Menyusun kalimat berdasarkan kosakata 

d. Mengurutkan kalimat menjadi paragraph 

e. Mendeskripsikan objek atau gambar tunggal berdasarkan 

pertanyaan 

f. Mendeskripsikan objek atau gambar tunggal 

g. Mendeskripsikan gambar berseri 

h. Menyusun paragraf berdasarkan pertanyaan
14

. 

Kemampuan kitābah termasuk salah satu bagian dari ke-empat 

mahāroh (keterampilan) dalam Bahasa Arab, yakni Al-istimā’, Al-

kalām, Al-qirā’ah, dan Al-kitābah. Dengan terbaginya kitābah menjadi 

dua, yaitu Kitābah muwajjahah (terbimbing) dan Kitābah ḥurriyah 

                                                             
14 Imam Asrori dkk, Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab, (MISYKAT: Malang, 2012) 

hlm. 136 
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(bebas), maka dalam penelitian ini penulis hanya meneliti kitābah 

terbimbing saja, mengingat kemampuan subjek penelitian yang masih 

berada di bangku kelas II Madrasah Diniyyah. 

5. Tinjauan tentang Pembelajaran Qowā’id dan Kontribusinya terhadap 

Kemampuan Kitābah 

Pembelajaran Qowā’id di Madrsah Diniyyah Pondok Pesantren Al-

Munawwir Komplek Nurussalam Krapyak Yogyakarta menggunakan 

beberapa metode, diantaranya adalah metode sorogan, tanya-jawab, 

diskusi, hafalan. Sedangkan kurikulum mata pelajaran Qowā’id yang 

digunakan di Madrasah ini masih menggunakan kitab-kitab Qowā’id 

(nahwu) yang sering digunakan di pondok pesantren lain, yaitu kitab 

Al-Ājurūmiyah, Al-‘Imriṭi, dan Al-Fiyah Ibnu Malik, sesuai dengan 

tingkatan kelas masing-masing. Sedangkan untuk Qowā’id (ṣaraf) 

menggunakan kitab al-Amṡilatu at-Taṣrīfiyyah dan kitab Shorof 

Praktis “Metode Krapyak”, buku ini selain berisi tentang kaidah-

kaidah ṣaraf juga menggunakan metode pentasrifan yang beda dari 

yang lain dengan mengambil bagian-bagian inti dari pentasrifan yang 

selama ini diterapkan di dunia pesantren. Kontribusi pembelajaran 

Qowā’id terhadap kemampuan kitābah siswa sangatlah besar dalam 

segi kaidahnya maupun dari segi keteraturan bahasanya. 

 Berhubung relatif kurangnya memahami dan meneliti siswa dalam 

mata pelajaran kitābah dan kurangnya penguasaan Qowā’id siswa di 

Madrsah Diniyyah Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek 
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Nurussalam Krapyak Yogyakarta, khususnya kelas II sebagai subjek 

penelitian, maka hal inilah yang menjadi alasan penulis untuk 

menelitinya. 

F. HIPOTESIS PENELITIAN 

Adapun hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Ha terdapat hubungan antara penguasaan Qowā’id dengan 

kemampuan Kitābah siswa kelas II Madrasah Diniyyah Pondok 

Pesantren Al-Munawwir Komplek Nurussalam Krapyak 

Yogyakarta 

2. Ho  tidak terdapat hubungan antara penguasaan Qowā’id dengan 

kemampuan Kitābah siswa kelas II Madrasah Diniyyah Pondok 

Pesantren Al-Munawwir Komplek Nurussalam Krapyak 

Yogyakarta 

G. METODE PENELITIAN 

Metode disini diartikan sebagai suatu cara atau teknis yang dilakukan 

dalam proses penelitian. Sedangkan penelitian itu sendiri diartikan sebagai 

upaya dalam bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh 

fakta-fakta dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati dan sistematis untuk 

mewujudkan kebenaran
15

. 
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  Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2003), hlm. 24 
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1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang penulis gunakan adalah pendekatan kuantitatif 

karena dalam penelitian ini, peneliti lebih menekankan pengumpulan 

data yang berupa angka-angka. Adapun jenis penilitian yang akan 

penulis gunakan adalah penelitian korelasi. Penelitian korelasi dalam 

bidang pendidikan, sosial, maupun ekonomi banyak dilakukan oleh 

para peneliti. Penelitian ini dilakukan ketika mereka ingin mengetahui 

tentang kuat atau lemahnya hubungan variabel yang terkait dalam 

suatu objek atau subjek yang diteliti.  

Hal ini sesuai dengan anjuran yang menyatakan bahwa: “penelitian 

korelasi adalah suatu penelitian yang melibatkan tindakan 

pengumpulan data guna menentukan apakah ada hubungan dan 

tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih”
16

.  

2. Waktu Penelitian 

Adapun waktu penelitian ini akan dilaksanakan setelah seminar 

proposal. 

3. Penentuan Sumber Data 

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah 

subjek dari mana data dapat diperoleh. Apabila peneliti menggunakan 

kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan datanya. Maka sumber 

data disebut responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab 

                                                             
16

   Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Praktiknya (Jakarta: PT. 

Bumi Aksara, 2003), hlm. 166 
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pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun 

lisan
17

.  

Adapun subjek dari penelitian ini adalah:  

a. Kepala Madrasah Diniyyah Pondok Pesantren Al-Munawwir 

Komplek Nurussalam Krapyak Yogyakarta beserta staf-stafnya 

sebagai responden untuk dimintai informasi tentang gambaran 

umum dan seluk beluk/sejarah madrasah yang dikelola. 

b. Guru bahasa Arab dan Qowā’id  kelas II Madrasah Diniyyah 

Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Nurussalam Krapyak 

Yogyakarta sebagai responden untuk diambil informasi tentang 

penelitian Penulis. 

c. Siswa kelas II Madrasah Diniyyah Pondok Pesantren Al-

Munawwir Komplek Nurussalam Krapyak Yogyakarta yang 

berjumlah 21 siswa sebagai populasi penelitian dan menjadi 

sumber data untuk mengetahui pengaruh penguasaan Qowā’id 

dengan kemampuan Kitābah siswa. 

Sedangkan objek penelitian ini adalah studi korelasi penguasaan 

Qowā’id dengan kemampuan Kitābah siswa kelas II madrasah diniyyah 

pondok pesantren al-Munawwir komplek Nurussalam Krapyak 

Yogyakarta. 

  

                                                             
17

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2010), hlm. 172 
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4. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1) Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan 

sistematika fenomena-fenomena yang diselidiki
18

. Metode ini 

penulis gunakan untuk mencari data atau info mengenai gambaran 

umum obyek penelitian, disamping itu metode ini penulis gunakan 

untuk mengamati keadaan, fasilitas, sarana dan prasarana di 

Madrasah Diniyyah Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek 

Nurussalam Krapyak Yogyakarta. 

2) Wawancara/Interview 

Interview adalah segala kegiatan menghimpun data dengan 

jalan melakukan tanya jawab lisan secara bertatap muka (face to 

face) dengan siapa saja yang diperlukan atau dikehendaki
19

. 

Interview digunakan penulis untuk memperoleh informasi 

jawabannya lebih bersifat pribadi dan bukan pendapat kelompok, 

atau informasi alternatif dari suatu kejadian tertentu. Wawancara 

disini bersifat bebas atau sering pula disebut tak berstruktur yaitu 

wawancara dimana peneliti dalam menyampaikan pertanyaan pada 

responden tidak menggunakan pedoman.
20

 

Adapun yang penulis wawancarai adalah Kepala Madrasah, 

Guru Qowā’id dan Guru Bahasa Arab yaitu untuk memperoleh 

                                                             
18

  Sutrisna Hadi, Metode Research Jilid 2, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), hlm. 136 
19

 Dudung Abdurahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Kurnia Kalam 

Semesta, 2003), hlm. 58 
20

 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2003) hlm. 80  
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informasi mengenai siswa atau pembelajaran yang menjadi subyek  

penelitian. Selain itu juga mewawancarai beberapa pihak yang 

terkait dengan penelitian. 

3) Dokumentasi 

Tidak kalah penting dari metode-metode lain adalah 

metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya
21

. 

Metode dokumentasi ini penulis gunakan untuk mengetahui 

tentang penguasaan Qowā’id dan kemampuan Kitābah siswa yang 

dinyatakan dalam bentuk skors, yaitu nilai raport semester I dan II 

diambil dari pihak pengurus madrasah. Selain itu juga digunakan 

untuk memperoleh data mengenai struktur organisasi, keadaan 

guru, keadaan karyawan, dan keadaan siswa serta sarana dan 

prasarana yang ada di madrasah. 

4) Tes  

Instrumen tes ini digunakan untuk mengetahui hasil yang 

diperoleh siswa dalam penguasaan Qowā’id dan kemampuan 

Kitābah siswa yang dijadikan sampel penelitian. Sebelum  

melakukan tes ini penulis konsultasikan terlebih dahulu kepada 

Guru bidang studi Qowā’id dan Bahasa Arab untuk menjaga 

validitas dan reliabelitasnya. 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2010) hlm.274 
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Tes ini digunakan untuk mengukur penguasaan dan 

kemampuan para peserta didik setelah mereka menerima proses 

belajar-mengajar dari guru selama waktu tertentu
22

. Instrument tes 

ini dibuat sendiri oleh penulis dengan materi yang telah diajarkan.  

Adapun tesnya terdiri dari 2 macam yaitu tes Qowā’id dan 

tes keterampilan Kitābah sebagai berikut: 

1. Tes Qowā’id  

Hasil dari tes Qowā’id diambil untuk mengetahui 

penguasaan siswa Dengan ilmu Qowā’id. Adapun tes tersebut 

dilaksanakan dengan secara tertulis.  

Isi dari tes ini berkaitan dengan materi yang telah dipelajari 

sebelumnya yang diambil dari buku-buku Qowā’id yang 

digunakan oleh guru Qowā’id. 

Adapun kisi-kisi tes Qowā’id sebagai berikut: 

Tabel I 

Kisi-Kisi Tes Qowā’id  

Kompetensi Dasar Indikator Kompetensi Nomor 

soal 

Jumlah 

butir 

soal 

1. Memahami 

macam-macam 

I’rab dan ciri-

cirinya 

1.1. Menjelaskan pengertian 

masing-masing I’rab: 

Rafa’, Naṣāb, Khafaḍ, Jazm 

1.2. Menunjukkan tanda 

masing-masing I’rab: Rafa’, 

1,2 

 

 

3,4 

2 

 

 

2 
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  Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2003) hlm. 139 
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Naṣāb, Khafaḍ, Jazm 

 

2. Memahami 

macam-macam 

Fi’il 

2.1. Menjelaskan pengertian 

Af’al: Fi’il Māḍi, Fi’il 

Muḍāri’, Fi’il Amar 

2.2. Membedakan Af’al: Fi’il 

Māḍi, Fi’il Muḍāri’, Fi’il 

Amar 

2.3. Menunjukkan ciri-ciri 

Af’al: Fi’il Māḍi, Muḍāri’, 

Fi’il Amar 

 

5 

 

 

6 

 

 

7 

1 

 

 

1 

 

 

1 

3. Memahami 

Isim ḍamīr  

3.1. Membedakan isim ḍāmir: 

ḍamīr mutakallim  

 ḍamīr  mukhāṭab ,(أنا و نحن)

( أنتا  أنت، أنتما، أنتم، أنت، ), 

ḍamīr  ghāibah ( ،هو،هي، هما
 ( هنا  هم،

3.2. Menentukan pembagian 

isim ḍamīr : ḍamīr  

mutakallim  

 ḍamīr  mukhāṭab ,(أنا و نحن)

( أنتا  أنت، أنت، أنتما، أنتم، ), 

ḍamīr  ghāibah ( هو،هي، هما
 dalam suatu kalimat ( هنا هم،

dengan benar 

 

 

8,9 

 

 

 

 

 

 

 

 

10,11 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

4. Memahami 

Isim isyārah 

4.1. Menjelaskan pembagian 

isim isyārah: isim isyārah 

lilba’īd (ذلك و تلك), isim 

isyārah lilqarīb (هذا و هذه) 

 

4.2. Menentukan isim isyārah: 

isim isyārah lilba’īd ( ذلك و
 isim isyārah lilqarīb ,(تلك

12,13 

 

 

 

 

 

 

14,15 

2 

 

 

 

 

 

 

2 
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 dalam suatu (هذا و هذه)

kalimat dengan tepat 

 

5. Memahami  

Isim mufrod, 

taṡniyah, dan 

jama’ 

5.1. Menjelaskan pengertian 

isim mufrad, taṡniyah, dan 

jama’ 

5.2. Menentukan mufrad, 

taṡniyah, dan jama’dalam 

teks bacaan  

5.3. Membedakan mufrad, 

taṡniyah, dan jama’ dalam 

suatu kalimat 

 

16,17 

 

 

18,19 

 

 

20,21 

2 

 

 

2 

 

 

2 

6. Memahami 

Isim istifham 

6.1. Menjawab pertanyaan dari 

macam-macam isim 

istifham 

6.2. Menentukan macam-

macam isim istifham dalam 

suatu kalimat yang sesuai 

 

22,23 

 

 

24,25 

2 

 

 

2 

7. Memahami 

Isim ghairu 

munṣarif 

7.1. Menjelaskan pengertian 

isim ghairu munṣarif 

7.2. Menentukan tanda-tanda 

isim ghairu munṣarif dalam 

suatu kalimat 

7.3. Menyebutkan macam-

macam isim ghairu 

munṣarif dalam suatu 

bacaan 

 

26 

 

27 

 

 

28 

1 

 

1 

 

 

1 

8. Memahami 

‘Ᾱmil Nawāṣib 

dan ‘Ᾱmil 

Jawāzim 

8.1.Menentukan macam-macam 

‘Ᾱmil Nawāṣib dan ‘Ᾱmil 

Jawāzim 

8.2.Menyebutkan ‘Ᾱmil 

nawāṣib dan ‘Ᾱmil Jawāzim 

dalam suatu kalimah 

 

29 

 

30 

1 

 

1 

9. Memahami 

Mubtada’ dan 

khabar 

9.1.Menjelaskan pengertian 

mubtada’ dan khabar 

9.2.Menentukan mubtada’dan 

khabar dalam teks bacaan 

9.3.Menunjukkan ciri-ciri  

mubtada’ dan khabar dalam 

suatu teks bacaan 

 

31 

 

32 

 

33 

1 

 

1 

 

1 



24 
 

 
 

10. Memahami 

mużakkar dan 

mu’annaṡ 

     10.1.Menentukan lafadz  

             mużakkar dan mu’annaṡ 

             dalam suatu kalimat 

     10.2.Membedakan lafadz 

             mużakkar dan mu’annaṡ 

             dalam suatu teks bacaan  

 

34 

 

 

35 

1 

 

 

1 

 

2. Tes Kitābah 

Untuk tes Kitābah juga dilakukan secara tertulis, yang 

bertujuan untuk mengetahui seberapa besar tingkat kemampuan 

Kitābah siswa kelas II Madrasah Diniyyah Nurussalam 

Krapyak Yogyakarta. 

Adapun komponen-komponen dari tes Kitābah adalah: 

1. Penggunaan teks bacaan, yang berfungsi untuk menjawab 

pertanyaan tentang   في المدرسة secara tertulis. 

2. Penggunaan ilustrasi gambar, yang berfungsi sebagai media 

untuk menjawab pertanyaan teks bergambar. 

3. Penggunaan kata acak, berfungsi sebagai melatih kecerdasan 

dalam menyusun dan mencocokkan kata acak sehingga 

menjadi kalimat yang sempurna. 

4. Penggunaan lawan kata, berfungsi untuk mencocokkan kata 

yang sesuai dengan lawan kata yang telah tersedia. 
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Adapun kisi-kisi tes Kitābah sebagai berikut: 

Tabel II 

Kisi-Kisi Tes Kitābah 

Kompetensi dasar Indikator kompetensi Nomor 

soal 

Jumlah 

butir soal 

1. Memahami 

teks bacaan 

1.1. Menentukan fakta 

tersurat 

1.2. Menentukan fakta 

tersirat 

1.3. Menyimpulkan isi 

bacaan 

1.4. Menentukan topik 

bacaaan 

1.5. Menentukan ide 

pokok dalam 

paragaraf 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

1 

 

1 

 

1 

 

1 

 

1 

 

 

2. Penggunaan 

ilustrasi 

gambar 

2.1. Menjawab 

pertanyaan tentang 

profesi dari ilustrasi 

gambar 

2.2. Menentukan tempat 

atau letak pada 

gambar yang telah 

disediakan  

2.3. Mendeskripsikan 

kegiatan yang ada 

dalam gambar 

 

6,7 

 

 

 

8 

 

 

 

9,10 

2 

 

 

 

1 

 

 

 

2 

 

 

 

3. Penggunaan 

kata acak 

3.1. Mengurutkan kata 

acak sehingga 

menjadi kalimat 

yang sempurna 

 

11-15 5 

 

 

 

4. Penggunaan 

antonim atau 

lawan kata 

4.1. Mencocokkan kata 

yang berlawanan 

dengan kata yang 

telah disediakan 

 

15-20 5 
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Adapun aspek penilaiannya sebagai berikut: 

Tabel III 

Aspek Penilaian 

No. Aspek yang Dinilai Tingkat Capaian Kinerja 

1 2 3 

1 Kesesuaian penulisan kata    

2 Ketepatan penulisan jawaban    

3 Kejelasan tulisan jawaban    

4 Kelancaran dan ketepatan menulis    

5 Ketepatan penulisan syakal    

Jumlah skor:  

  

Berikut ini adalah standarisasi kategori nilai yang penulis buat untuk 

menginterpretasikan hasil rata-rata tes: 

Kategori Nilai: 

80-100  =  Sangat Baik 

60-79  =  Baik 

40-59  =  Cukup  

20-39  =  Kurang 

0-19  =  Sangat Kurang 
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3. Uji Validitas dan Reliabelitas Instrumen  

Uji coba instrument bermaksud untuk mengetahui apakah 

instrumen yang disusun benar-benar instrument yang baik. 

Untuk memperoleh data yang sesuai dan akurat, maka 

dibutuhkan alat untuk mengambil data yang dapat 

dipertanggungjawabkan, yaitu alat ukur yang valid dan reliable. 

a. Uji Validitas 

Istilah validitas biasa disepadankan dengan istilah 

kesahihan dalam bahasa Indonesia, yang artinya ketepatan 

atau kebenaran. Ketika menadakan pengukuran kompetensi 

siswa, kita ingin dan berusaha memperoleh hasil yang 

pengukuran yang valid, sahih, tepat, atau benar. Sebuah 

instrumen dikatakan valid jika dapat mengungkap data dari 

variabel yang diteliti secara tepat. 

Dalam uji validitas instrumen peneliti menggunakan 

validitas isi (content validity), penggunaan validitas isi 

adalah dengan cara mengukur tes sesuai dengan domain 

dan tujuan tertentu yang sama dengan isi pelajaran yang 

telah diberikan di kelas
23

. 

Disini penulis melakukan penyusunan tes yang 

bersumber dari kurikulum mata pelajaran bahasa Arab 

kelas II Madrasah Diniyyah Pondok Pesantren Al-

                                                             
23

 Sumarna Surapranata, Analisis Validitas Reliabilitas dan Interpretasi Hasil Tes 

Implementasi Kurikulum 2004, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 52  
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Munawwir Komplek Nurussalam Krapyak Yogyakarta 

yang telah diperiksa dan disetujui oleh guru bidang studi 

yang bersangkutan. 

b. Uji Realiabelitas 

Realibitas menunjukkan pada satu pengertian bahwa 

sesuatu instrumentcukup dapat dipercaya untuk digunakan 

sebagai alat pengumpul data karena instrument tersebut 

sudah baik. Untuk menguji realibilitas instrumen dalam 

penelitian ini dengan menggunakan rumus Alpha  dari 

Cronbach, yaitu: 

Realibilitas Instrumen:     = 
 

   
     

   
 

   
   

Keterangan: 

       =  koefisien realibilitas 

k       = banyaknya butir pertanyaan 

n       = jumlah butir soal 

    
   = varian skor tiap-tiap butir 

   
   = varian total 
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H. TEKNIK ANALISIS DATA 

Untuk mencari hubungan antara penguasaan Qowā’id dengan 

kemampuan Kitābah menggunakan teknik korelasi. Adapun yang penulis 

gunakan dalam penelitian ini adalah teknik korelasi product moment.  

Ada 3 rumus yang dapat digunakan untuk menentukan koefisien 

korelasi ini. 

Rumus 1 

   

 

 
             

     
 

 

Rumus 2 

   
   

          
 

 

 

Rumus 3 

  
                 

      
              

         
24 
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 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2011) hlm. 228 



30 
 

 
 

Keterangan: 

r = koefisien korelasi   

n = jumlah keseluruhan data 

∑xi = jumlah nilai variabel x 

∑yi = jumlah nilai variabel y 

∑xi
2
 = jumlah nilai kuadrat variabel x 

∑yi
2
 = jumlah nilai kuadrat variabel y 

∑xi.yi = jumlah hasil perkalian antara skor x dan y  

Adapun dari 3 rumus diatas penulis memilih rumus yang ke-3. 

Penggunaan rumus yang ke-3 ini menguntungkan karena: 

a. Tidak usah mencari        dan        yang berarti menambah 

langkah. 

b. Hasil pengurangan        dan        umumnya merupakan 

bilangan pecahan sehingga walaupun merupakan bilangan kecil, tetapi 

dituliskan dalam pecahan desimal yang terdiri dari dua sampai empat 

angka dibelakang koma. 

c. Dengan rumus 3 atau yang disebut rumus angka kasar, dapat langsung 

dihitung dengan kalkulator. Pekerjaannya akan lebih cepat. 

d.  Jika menggunakan tabel hanya harus membuat 5 kolom nilai  yaitu X, 

Y, X2, Y2, dan XY. 
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Bahkan kalau dengan kalkulator statistik, hanya diperlukan kolom X 

dan Y saja
25

. 

I. SISTEMATIKA PENULISAN 

Agar lebih memudahkan penelaahan pembahasan dalam penelitian ini, 

maka penulis akan menuliskan sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab I : Pendahuluan, yang berisi tentang: Latar Belakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Kajian 

Pustaka, Hipotesis, Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan. 

Bab II : Gambaran Umum Madrasah Diniyyah Pondok Pesantren Al-

Munawwir Komplek Nurussalam Krapyak Yogyakarta, meliputi: 

Sejarah berdiri dan perkembangannya, Keadaan dan Letak 

geografis, Struktur Organisasi, Keadaan Kiyai/Pengasuh, Ustadz, 

Santri, Sarana dan Prasarana serta fasilitas yang ada di Pondok 

Pesantren Al-Munawwir Komplek Nurussalam Krapyak 

Yogyakarta. 

Bab III : Pembahasan laporan hasil penelitian yang berisi penyajian data, 

analisis data serta pembahasan hasil penelitian. 

Bab IV : Penutup berisi tentang kesimpulan, saran-saran dan kata penutup.  
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2010) hlm. 314-318 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian tentang “Studi Korelasi Penguasaan 

Qowā’id Dengan Kemampuan Kitābah Siswa Kelas II Madrasah Diniyyah 

Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Nurussalam Krapyak 

Yogyakarta” dengan menghitung serta menganalisis data yang telah 

penulis dapatkan dari penelitian, maka penulis dapat menyimpulkan 

bahwa: 

1. Berdasarkan hasil tes yang penulis laksanakan, penguasaan Qowā’id 

yang dicapai oleh siswa kelas II Madrasah Diniyyah Pondok Pesantren 

Al-Munawwir Komplek Nurussalam Krapyak Yogyakarta  termasuk 

cukup baik. Hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata 59,77.  

2. Sedangkan berdasarkan nilai hasil tes Kitābah, tingkat kemampuan 

Kitābah siswa kelas II Madrasah Diniyyah Pondok Pesantren Al-

Munawwir Komplek Nurussalam Krapyak Yogyakarta termasuk 

kategori baik, dengan nilai rata-rata 69,04.  

3. Dan berdasarkan hasil uji hipotesis yang penulis laksanakan diperoleh 

bahwa r tabel dengan taraf signifikansi 5% sebesar 0,456 dan r tabel 

dengan taraf signifikansi 1% sebesar 0,575, sedangkan r yang 

diperoleh dari hasil observasi (ro) yaitu 0,874 sehingga ro lebih besar 

dari r tabel dengan taraf signifikansi 5% maupun r tabel dengan taraf 

signifikansi 1%. Jadi dari r hasil observasi tersebut dapat 
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diinterpretasikan bahwa antara penguasaan Qowā’id dengan 

kemampuan Kitābah siswa kelas II Madrasah Diniyyah Pondok 

Pesantren Al-Munawwir Komplek Nurussalam Krapyak Yogyakarta 

terdapat korelasi positif yang signifikan. 

B. Saran-Saran 

1. Kepala Madrasah Diniyyah 

a. Mengembangkan sarana dan prasarana untuk pendidikan karena 

merupakan salah satu faktor yang mendukung terciptanya tujuan 

pengajaran. Oleh karena itu diusahakan dan diupayakan pengadaan 

dan perbaikan sarana dan prasarana serta dapat mengoptimalkan 

sarana dan prasarana yang ada. 

b. Meningkatkan mutu tenaga pengajar, profesionalisme tenaga 

pengajar sangat menentukan keberhasilan kegiatan belajar 

mengajar. Oleh sebab itu dapat memotivasi tenaga pengajar untuk 

lebih memperluas keilmuannya serta meningkatkan kualitas 

pengjarannya. 

2. Guru Pengampu 

a. Pemilihan metode yang tepat dan kreatifitas pengajar akan dapat 

menarik perhatian siswa, sehingga dapat meningkatkan prestasi 

belajar siswa. 

b. Lebih ditingkatkan lagi kedisiplinan dan kesabaran pengajar dalam 

mendidik dan mengajar siswa, sehingga dapat tercipta suasana 

keilmuan yang kondusif. 
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c. Apa yang telah dicapai untuk bisa menjadi bahan evaluasi dan 

tolak ukur untuk langkah selanjutnya bisa menjadi lebih baik. 

3. Siswa 

a. Lebih ditingkatkan lagi jam belajar para siswa supaya dapat 

memahami dan menguasai setiap ilmu yang dipelajarinya 

b. Tetap menjaga sikap yang santun kepada siapa saja, terutama para 

guru yang telah menuntun dan mengajari siwa akan pentingnya 

ilmu, baik ilmu agama maupun ilmu pengetahuan yang lain. 

c. Meningkatkan hubungan yang komunikatif baik dengan siswa 

yang lain maupun dengan guru, sehingga akan tercipta hubungan 

yang harmonis dan komunikatif antara siswa dan guru. 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah swt, yang telah memberikan 

limpahan rahmat serta karunia yang sangat banyak dan tak akan terhitung 

nilainya kepada penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan 

skripsi ini. Apabila adanya kesalahan atau ketidaksempurnaan skripsi ini 

memang murni datang dari penulis, akan tetapi bila dalam skripsi ini 

terdapat suatu hal yang dapat menambah wawasan dalam keilmuan dan 

bermanfaat bagi pembaca, maka sejatinya hanyalah hidayah yang Allah 

swt berikan kepada penulis. Dan penulis menyadari skripsi ini masih jauh 

dari sempurna. Hal ini dikarenakan keterbatasan penulis dalam ilmu 

pengetahuan maupun pengalaman lapangan. 
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Dengan adanya keterbatasan tersebut, maka penulis akan menerima 

dengan lapang dada bilamana ada kritik dan saran yang membangun untuk 

perbaikan selanjutnya. 

Demikian salam sapa penulis, terakhir penulis berharap semoga 

skripsi ini bisa memberikan sumbangan pengetahuan dan menambah 

khasanah keilmuan dalam bidang pendidikan dan semoga Allah swt. 

Meridloi serta menjadi catatan amal baik bagi penulis. 

. . .والله أعلم بالصّواب   
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

A. PEDOMAN OBSERVASI 

1. Letak dan Keadaan Geografis Madrasah Diniyyah Nurussalam 

Krapyak Yogyakarta 

2. Sarana dan Prasarana Pembelajaran 

B. PEDOMAN WAWANCARA 

1. Kepala Madrasah 

a. Bagaimana sejarah berdirinya madrasah serta perkembangannya 

sampai sekarang? 

b. Sejak kapan bapak menjabat menjadi kepala madrasah? 

c. Apa saja keuntungan yang diperoleh dengan letak geografis 

madrasah ini? 

d. Fasilitas apa saja yang dimiliki madrasah yang berhubungan 

dengan pembelajaran siswa? 

e. Apa tujuan yang hendak dicapai oleh madrasah sebagai sebuah 

lembaga pendidikan Islam? 

f. Berasal dari mana saja siswa madrasah Diniyyah Nurussalam 

Krapyak Yogyakarta? 

2. Guru Pengampu (Guru Qowā’id  dan Guru Bahasa Arab) 

a. Sejak kapan anda mengajar di Madrsah Diniyyah Nurussalam? 

b. Apa saja materi yang telah anda ajarkan di kelas II Madrasah 

Diniyyah Nurussalam Krapyak Yogyakarta? 

c. Apa tujuan yang hendak dicapai dari pembelajaran? 



 

 
 

d. Berapa jam dalam satu minggu anda mengajar? 

e. Berasal dari mana sajakah sumber materi pelajaran yang anda 

gunakan dalam kegiatan belajar mengajar? 

f. Apa saja metode yang anda gunakan untuk mengajar? 

g. Metode apa yang sering anda terapkan dalam mengajar? Kenapa? 

h. Apa saja faktor yang mendukung dan menghambat dalam 

penerapan metode pengajaran? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

CATATAN LAPANGAN I 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

 Hari/Tanggal  : 28 Agustus 2013 

 Pukul    : 19:00 – 20:00 WIB 

Lokasi : Madrasah Diniyyah Nurussalam Krapyak    

 Sumber Data  : Fahmi Dalhar S.Ag, S.S. 

 Deskripsi data: 

 Observasi dilaksanakan di Pondok Pesantren Al-Munawwir 

Komplek Nurussalam Krapyak Yogyakarta, sebab Madrasah Diniyyah 

Nurussalam berada di dalam Pondok pesantren ini. Madrasah Diniyyah ini 

terletak di lokasi yang secara geografis termasuk strategis, yaitu terletak di 

dusun Krapyak kulon, kelurahan Panggungharjo, kecamatan Sewon, 

kabupaten Bantul, tepatnya berada di Jl. KH Ali Maksum no. 381 Krapyak 

Yogyakarta. Untuk menunjang proses belajar mengajar para siswa 

disediakan fasilitas pembelajaran diantaranya beberapa Perpustakaan yang 

ada di Pondok Pesantren Al-Munawwir serta bangunan-bangunan tempat 

ibadah seperti masjid dan musholla. Madrasah Diniyyah Pondok Pesantren 

Nurussalam Krapyak Yogyakarta terdiri dari 4 ruangan yang masing-

masing ruangan dibagi sesuai kelasnya. Bangunan pondok pesantren 

Nurussalam ini terdiri dari 3 lantai yang masing-masing lantai mempunyai 

kegunaan. 

 

 

 

Interpretasi: 

Madrasah Diniyyah Nurussalam Krapyak terletak di lokasi yang 

secara geografis termasuk strategis dan cukup kondusif untuk diadakan 

proses pembelajaran. Selain itu dilengkapi dengan bangunan yang cukup 

memadai untuk penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar, sehingga 

dengan fasilitas ada dan lingkungan yang kondusif ini akan menjadi 

pemacu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang dicita-citakan. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

CATATAN LAPANGAN II 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 Hari/Tanggal  : 10 Oktober 2013 

 Pukul   : 19:00 – 20:00 WIB 

Lokasi : Pondok Pesantren Nurussalam Krapyak    

 Sumber Data  : Fahmi Dalhar S.Ag, S.S. (Kepala Madrasah) 

 Deskripsi data: 

 Wawancara dilaksanakan kepada Kepala Madrasah Diniyyah 

Nurussalam Krapyak Yogyakarta, yaitu Bapak Fahmi Dalhar S.Ag, S.S. 

Ditanya tentang kapan mulai menjabat menjadi kepala madrasah beliau 

menjawab sejak sepeninggalnya ayahanda beliau yaitu KH. Dalhar 

Munawwir pada tahun 2009.  Wawancara dilaksanakan untuk mengetahui 

tentang gambaran umum madrasah, meliputi: sejarah berdiri dan 

perkembangan madrasah, letak dan keadaan geografis, visi dan misi, 

struktur organisasi, keadaan guru dan siswa serta sarana dan prasarana. 

Wawancara ini dilaksanakan di kediaman beliau di Pondok Pesantren Al-

Munawwir Komplek Nurussalam Krapyak Yogyakarta.  

Dengan adanya letak geografis yang strategis dan beberapa 

fasilitas, sarana dan prasarana  yang cukup memadai maka akan tercipta 

suasana keilmuan yang kondusif dan pastinya akan mempermudah untuk 

mencapai hasil atau tujuan  pembelajaran yang diharapkan yakni sesuai 

visi dan misi Madrasah Diniyyah Nurussalam Krapyak Yogyakarta.  

 Kebanyakan siswa berstatus santri di Pondok Pesantren Al-

Munawwir Komplek Nurussalam Krapyak Yogyakarta. Namun selain itu 

juga terdapat beberapa siswa yang berasal dari luar pondok, yaitu anak kos 

dan anak kampung sekitar pondok. 

Interpretasi: 

Madrasah Diniyyah Nurussalam Krapyak Yogyakarta adalah salah satu 

madrasah yang berada di Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek 

Nurussalam Krapyak, Bantul, D.I. Yogyakarta. Madrasah ini berdiri pada 

tahun 1990-an. Dengan adanya fasilitas-fasilitas yang ada diharapakan 

dapat menggugah semangat para siswa untuk lebih giat lagi belajar 

sehingga nantinya akan meraih tujuan pembelajaran yang dicita-citakan.  

  

 

 

 

 



 

 
 

CATATAN LAPANGAN III 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 Hari/Tanggal  : 12 Oktober 2013 

 Pukul    : 20:00 – 20:30 WIB 

Lokasi : Kantor Madrasah Diniyyah Nurussalam Krapyak    

 Sumber Data  : Ustadz Arifin  (Guru pengampu Qowā’id ) 

 Deskripsi data: 

 Informan merupakan guru Qowā’id  di Madrasah Diniyyah 

Nurussalam Krapyak Yogyakarta. Pada wawancara kali ini penulis 

menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan pedoman wawancara sekaligus 

mencari informasi tentang kegiatan yang berada di Madrasah Diniyyah 

Nurussalam Krapyak Yogyakarta secara umum. 

Dari wawancara tersebut diperoleh informasi bahwa Bapak Arifin 

telah mengampu mata pelajaran Qowā’id   sejak tahun 2009. Kitab atau 

buku yang dipakai adalah kitab-kitab Qowā’id  yang sering dipakai di 

dunia pesantren, yaitu Al-Ājurūmiyah, Al-‘Imriṭi, dan Al-Fiyah Ibnu Malik, 

sesuai dengan tingkatan kelas masing-masing. Selain itu juga 

menggunakan referensi kitab penunjang lainnya yang berfungsi untuk 

melengkapi pengetahuan dasar siswa terhadap ilmu nahwu. Dalam 

pengajarannya guru menggunakan metode bandongan dan sorogan. 

Metode sorogan merupakan suatu proses belajar-mengajar cara belajar 

santri aktif (CBSA) dengan cara santri menyalin tulisan kitab dan atau 

membaca kitab dengan arti harfiah dan pengertiannya langsung dihadapan 

guru/ustadz. Sedangkan metode bandongan adalah suatu proses belajar-

mengajar yang menerapkan sistem ceramah dimana santri secara bersama-

sama mendengarkan pengajian yang diberikan oleh guru/ustadz.  

Mata pelajaran Qowā’id   diberikan setiap seminggu sekali dengan 

durasi 60 menit dari pukul 20:00-21:00 wib. Dalam penerapannya metode 

pengajaran yang diterapkan tetap saja terdapat kekurangan dan 

kelebihannya. Sebagian kekurangan dari metode yang telah diterapkan 

adalah terbatasnya mufrodat atau kosakata yang dimiliki siswa dan 

kemampuan siswa dalam menghafal teori-teori kaidah bahasa Arab 

sehingga dengan diterapkannya metode ini perlu diasah lagi dengan 

menelaah kembali pelajaran yang telah diberikan kepada guru. Sedangkan 

kelebihan dari metode ini adalah melatih hafalan dan ingatan siswa dalam 

menghafal kaidah-kaidah bahasa Arab sehingga jika metode ini secara 

istiqomah diterapkan dalam mata pelajaran Qowā’id , maka akan lebih 



 

 
 

mudah menguasai dan memahami kaidah-kaidah bahasa Arab yang 

dikenal sukar untuk di pahami. 

 

Interpretasi: 

Betapa pentingnya seorang guru dalam kegiatan belajar mengajar 

di madrasah. Begitu pula metode pengajaran sangat diperlukan dalam 

proses kegiatan belajar mengajar di Madrasah. Guru Qowā’id  di 

Madrasah Diniyyah Nurussalam Krapyak Yogyakarta menggunakan 

beberapa metode pengajaran, diantaranya metode sorogan dan bandongan. 

Sedangkan sumber materi belajar Qowā’id  diambil dari kitab-kitab 

Qowā’id  yang biasa diajarkan di pondok pesantren yaitu Al-Ājurūmiyah, 

Al-‘Imriṭi, dan Al-Fiyah Ibnu Malik, sesuai dengan tingkatan kelas 

masing-masing.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

CATATAN LAPANGAN IV 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 Hari/Tanggal  : 14 Oktober 2013 

 Pukul    : 20:00 – 20:30 WIB 

Lokasi : Kantor Madrasah Diniyyah Nurussalam Krapyak    

 Sumber Data  : Ustadz ‘Izzudin (Guru pengampu Bahasa Arab) 

 Deskripsi data: 

 Informan merupakan guru Bahasa Arab di Madrasah Diniyyah 

Krapyak Yogyakarta. Penulis melaksanakan wawancara di ruang kantor 

madrasah. Adapun informasi yang penulis ingin dapatkan adalah sejak 

kapan mengampu mata pelajaran bahasa Arab, mengenai metode apa yang 

dipakai, sumber materi pelajaran diambil dari mana saja, dan bagaimana 

metode tersebut diterapkan dalam pembelajaran. 

Dari wawancara tersebut diperoleh informasi bahwa ustadz 

‘Izzudin terhitung sebagai guru bahasa Arab yang baru menggantikan guru 

bahasa Arab yang dulu, yaitu mulai awal tahun ajaran baru ini. Kitab atau 

buku yang dipakai adalah buku “Al-Arābiyah al-Insyāiyyah” serta buku 

bahasa Arab yang lain yang berkaitan dengan materi yang diajarkan. 

Materi pelajaran bahasa Arab diajarkan pada kelas I dan II. Metode 

pengajaran Insya’ yang diajarkan oleh guru bahasa Arab adalah metode 

tanya jawab, diskusi, dan penugasan. Dengan menggunakan metode ini 

siswa akan lebih aktif dan tanggap dalam menerima materi pelajaran yang 

sedang diajarkan oleh guru. Sehingga kegiatan belajar mengajarpun dapat 

terlaksana dengan baik. 

Interpretasi: 

  Guru bahasa Arab di Madrasah Diniyyah Nurussalam terdapat 

seorang guru, yaitu ustadz ‘Izzudin yang mana metode yang digunakan 

untuk mengajar adalah metode tanya jawab, diskusi, dan penugasan. 

Sedangkan sumber materi berasala dari buku “Al-Arābiyah al-Insyāiyyah” 

dan buku lain yang berkaitan dengan materi pelajaran bahasa Arab.  

 

 

  

  

 

  

 



 

 
 

Kisi-kisi tes Qowā’id  Madrasah Diniyyah Pondok Pesantren Nurussalam 

Krapyak Yogyakarta 

 

Kompetensi Dasar Indikator Kompetensi Nomor 

soal 

Jumlah 

butir soal 

11. Memahami 

macam-macam 

I’rab dan ciri-

cirinya 

11.1.  Menjelaskan 

pengertian masing-

masing I’rab: Rafa’, 

Naṣāb, Khafaḍ, Jazm 

11.2.  Menunjukkan 

tanda masing-masing 

I’rab: Rafa’, Naṣāb, 

Khafaḍ, Jazm 

 

1,2 

 

 

 

3,4 

2 

 

 

 

2 

12. Memahami 

macam-macam 

Fi’il 

12.1.  Menjelaskan 

pengertian Af’al: Fi’il 

Māḍi, Fi’il Muḍāri’, 

Fi’il Amar 

12.2.  Membedakan 

Af’al: Fi’il Māḍi, Fi’il 

Muḍāri’, Fi’il Amar 

12.3.  Menunjukkan 

ciri-ciri Af’al: Fi’il 

Māḍi, Muḍāri’, Fi’il 

Amar 

 

5 

 

 

 

6 

 

 

7 

1 

 

 

 

1 

 

 

1 



 

 
 

13. Memahami Isim 

ḍamīr  

13.1.  Membedakan 

isim ḍāmir: ḍamīr 

mutakallim  

  ḍamīr ,(أنا و نحن)

mukhāṭab ( أنت،  أنت،
أنتا  أنتما، أنتم، ), ḍamīr  

ghāibah ( هي، هما،  هو،
 ( هم، هنا 

13.2.  Menentukan 

pembagian isim ḍamīr : 

ḍamīr  mutakallim  

  ḍamīr ,(أنا و نحن)

mukhāṭab ( ،أنت، أنت
  ḍamīr ,(أنتما، أنتم، أنتا 

 ghāibah ( هي، هما  هو،
 dalam suatu ( هنا  هم،

kalimat dengan benar 

 

8,9 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10,11 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

14. Memahami Isim 

isyārah 

14.1.  Menjelaskan 

pembagian isim 

isyārah: isim isyārah 

lilba’īd (ذلك و تلك), 

isim isyārah lilqarīb 

 (هذا و هذه)

14.2.  Menentukan 

isim isyārah: isim 

isyārah lilba’īd ( ذلك و
 isim isyārah ,(تلك

lilqarīb (هذا و هذه) 

dalam suatu kalimat 

dengan tepat 

 

12,13 

 

 

 

 

 

 

 

14,15 

2 

 

 

 

 

 

 

 

2 



 

 
 

15. Memahami  

Isim mufrod, 

taṡniyah, dan 

jama’ 

15.1.  Menjelaskan 

pengertian isim mufrad, 

taṡniyah, dan jama’ 

15.2.  Menentukan 

mufrad, taṡniyah, dan 

jama’dalam teks bacaan  

15.3.  Membedakan 

mufrad, taṡniyah, dan 

jama’ dalam suatu 

kalimat 

 

16,17 

 

 

18,19 

 

 

20,21 

2 

 

 

2 

 

 

2 

16. Memahami Isim 

istifham 

16.1.  Menjawab 

pertanyaan dari macam-

macam isim istifham 

16.2.  Menentukan 

macam-macam isim 

istifham dalam suatu 

kalimat yang sesuai 

 

22,23 

 

 

24,25 

2 

 

 

2 



 

 
 

17. Memahami Isim 

ghairu munṣarif 

17.1.  Menjelaskan 

pengertian isim ghairu 

munṣarif 

17.2.  Menentukan 

tanda-tanda isim ghairu 

munṣarif dalam suatu 

kalimat 

17.3.  Menyebutkan 

macam-macam isim 

ghairu munṣarif dalam 

suatu bacaan 

 

26 

 

 

27 

 

 

 

28 

1 

 

 

1 

 

 

 

1 

18. Memahami 

‘Ᾱmil Nawāṣib 

dan ‘Ᾱmil 

Jawāzim 

18.1. Menentukan 

macam-macam ‘Ᾱmil 

Nawāṣib dan ‘Ᾱmil 

Jawāzim 

18.2. Menyebutkan 

‘Ᾱmil nawāṣib dan 

‘Ᾱmil Jawāzim dalam 

suatu kalimah 

 

29 

 

 

30 

1 

 

 

1 

19. Memahami 

Mubtada’ dan 

khabar 

19.1. Menjelaskan 

pengertian mubtada’ 

dan khabar 

19.2. Menentukan 

mubtada’dan khabar 

dalam teks bacaan 

19.3. Menunjukkan 

ciri-ciri  

mubtada’ dan khabar 

dalam suatu teks 

bacaan 

 

31 

 

32 

 

 

33 

1 

 

1 

 

 

1 

20. Memahami 

mużakkar dan 

mu’annaṡ 

     10.1.Menentukan lafadz  

mużakkar dan 

mu’annaṡ 

           dalam suatu kalimat 

     10.2.Membedakan lafadz 

mużakkar dan 

mu’annaṡ 

dalam suatu teks 

bacaan  

 

34 

 

 

 

35 

1 

 

 

 

1 

 

 



 

 
 

Tes Qowā’id (Nahwu) 

 

Nama :    Waktu : 19:30-21:00 WIB  

Kelas :    Sifat : Close book 

 

 

 

 بسم الله الراحمن الراحيم

{رَبِّ اشْرحَْ لِْ صَدْريِْ وَيَسِّرْلِْ أمَْريِْ }  

1. Lafadz  ِصَ لَّ ى مَُ مَّ د   في  الْ مَ سْ جِ د termasuk I’rob apakah kata yang 

digarisbawahi? 

a. Rofa’  b. Nashob  c. Khofadh  d. Jazm 

2. Disebut apakah I’rob yang mempunyai dua tanda, yaitu sukun dan hadzf 

(terbuangnya huruf)? 

a. Jazm   b. Khofadh        c. Nashob           d. Rofa’ 

بَ تاَ كِ لْ اَ  تُ أْ رَ ق َ  .3  ditandai dengan apakah I’rob Nashob yang ada dalam contoh 

tersebut? 
a. Kasroh   b. Alif       c. Fathah  d. Ya’ 

4. Bertempat pada apakah kasroh menjadi tandanya I’rob Nashob? 
a. Isim mufrod   b. Jama’ Taksir  
c. Isim Tasniyah   d. Jama’ muannats 

5. Disebut apakah fi’il yang dapat menerima ta’ ta’nits (seperti lafadz  َرَ صَ ن  

dapat menjadi  َتْ رَ صَ ن )? 
a. Fiil mudhori’   b. Fiil Madhi   
c. Fiil Amar    d. Af’al khomsah 

 ?disebut apakah kalimah yang digarisbawahi tersebut أَ لَْ  نَ شْ رَ حْ  لَ كَ  صَ دْ رَ كَ  .6
a. ل أمرفع     b. فعل مضارع   

c. أفعال الخمسة    d. فعل ماض 

 



 

 
 

7. Disebut apakah Fiil yang selalu dibaca jazm dan mempunyai makna 

perintah? 

a. Fiil mudhori’ b. Af’al khomsah c. Fiil Amar d. Fiil madhi 

؟. . . .، وَهِنْد  وَلَدَة  د  هِ تَ مَُْ حَسَن  وَلَد   .8  
a.  َُْد  هِ تَ م      b.  َُْنَ وْ دُ هِ تَ م       c.  َُْة  دَ هِ تَ م        d.  َُْات  دَ هِ تَ م  

9. Isim dhomir apa yang menunjukkan orang ketiga tunggal (perempuan)? 

a.  ُوَ ه    b.  ِيَ ه    c.  َناَ أ    d.  َتَ نْ أ  
؟. . . .  ت  نْ بِ  يَ هِ وَ  ر  ي ْ غِ صَ  د  لَ وَ  وَ هُ  .10  

a.  َانِ تَ رَ ي ْ غِ ص         b.  َانِ رَ ي ْ غِ ص              c.  َة  رَ ي ْ غِ ص   d.  َات  رَ ي ْ غِ ص  
11. Menunjukkan bentuk/صغة apakah Isim dhomir  َتَُّ ن ْ أ ? 

a. جمع مذكر غائب   b. ع منناث غائبةجم   

c. ةجمع منناث مخاطب    d. جمع مذكرمخاطب 

 lafadz yang digarisbawahi merupakan isim isyaroh yang هَ ذِ هِ  ق َ لَ نْ سُ وَ ة   .12

menunjukkan? 
a. Penunjuk jauh (lk2)  b. Penunjuk dekat (pr)   

c.   Penunjuk dekat (lk2)  d. Penunjuk jauh (pr) 

13. Apakah Isim isyaroh yang menunjukkan Penunjuk jauh perempuan (pr)? 

a.  َاذَ ه    b.  َهِ ذِ ه    c.  ِكَ لْ ت    d.  َكَ لِ ذ  
  مارْيَْ . . . .  وَ ى، سَ وْ مُ  ذاَ هَ  .14

a.  َكَ لِ ذ   b.  َهِ ذِ ه    c.  َاذَ ه    d.  ِكَ لْ ت   
لَي ْلَى، وَذَلِكَ طلَْحَة  . . . .  .15   

a.  َهِ ذِ ه    b.  َاذَ ه    c.  َكَ لِ ذ    d.  ِكَ لْ ت  
16. Disebut apakah isim yang tidak ditasniyahkan, tidak dijama’kan, dan tidak 

termasuk Asma’ul khomsah? 

a. Isim mufrod   b. Af’al khomsah  

c. Jama’ taktsir   d. Isim mabni 



 

 
 

 

يْنِ ب َ الِ  الطَّ لَ إِ  تُ رْ ظَ نَ  .17  disebut apakah lafadh  َيْنِ ب َ الِ لطَّ ا  ? 
a. Jama’ taktsir   b. Isim mufrod    

c. Asma’ khomsah   d. Isim tasniyah 

،  يْنِ ب َ تاَ كِ   غِ راَ فَ الْ  تِ قاَ وْ أَ  فيْ  رُ مَ عُ  أُ رَ قْ ي َ . ةُ لَ سَ راَ مُ الْ وَ  مُ سْ الرَّ وَ  ةُ ءَ راَ قِ الْ  لُ ثْ مِ  ،ة  رَ ي ْ ثِ كَ   رَ مَ عُ  تُ ياَ واَ هِ 
 كُ لِ ن يَْ الْأَ  وَ هُ وَ  ،عِ وْ ب ُ سْ أُ  لَّ كُ   داً يْ دِ جَ  اً بتاَ كِ   يْ تَِّ شْ يَ وَ . خِ يْ رِ التااَ  بُ تاَ كِ وَ  ةِ يَّ بِ رَ عَ الْ  ةِ غَ الل   بُ تاَ كِ 
.تِ يْ ب َ  الْ في  ةً رَ ي ْ بِ كَ   ةً بَ تَ كْ مَ   

 dalam kalimat tersebut manakah kata yang يَ قْرأَُ عُمَرُ فيْ أَوْقاَتِ الْفَرَاغِ كِتابََ يْنِ  .18

menunjukkan Jama’ taktsir? 
a.  ُرَ مَ ع       b.  َتقاَ وْ أ         c.  َراغِ فَ لْ ا   d.  ِيْنِ ب َ تاَ ك  

19. Apakah isim mufrodnya lafadz  ِت  ياَ واَ ه ? 

a.   هِوَاياَة  b. هَوَاى   c.   َهِوَاية   d.  َهَوَاي 
20. Bedakan secara urut, disebut apakah Lafadz  ِيْنِ ب َ تاَ ك ب  تاَ كِ  , ,  ? ب  تُ كُ   

a. ،تثنية مفرد، جمع        c. ،مفرد ،جمع تثنية   
b. ،مفرد تثنية، جمع        d. مفرد، تثنية، جمع                                  

بَ باَ لْ اَ  ةُ أَ رْ مَ الْ  تِ حَ تَ ف َ   .21 apakah jama’ taktsirnya lafadz  َة  أَ رْ م  itu? 

a.   مَرْآت   b.  َمَرْأتَُ وْن  c.   َمَرْأة   d.   نِسَآء 

؟ أَحْمَدْ : . . . . أسُْتاذَْ  .22 .لَا، أنَاَ تلِْمِيْذ  : أنَْتَ مُدَرِّس   

a. لْ هَ  .b   نَ يْ أَ  نْ مِ     c.  َتَ م    d.  َنْ م   

أنَاَ مِنْ بانَْ تُولْ : أنَْتِ؟ فَاطِمَةْ : . . . حَريِسْ  .23  

a.  َتَ م    b.  َنْ م    c.  ِنَ يْ أَ  نْ م   d.  َلْ ه  



 

 
 

 

.هَذَا أَحْمَدُ . أَعْرفِهُُ : . . . لْ تَ عْرِفُ هَذاَ الت ِّلْمِيْذَ؟ عُمَرُ هَ : مَُمَّدْ  .24  
a.  َ مْ عَ ن    b.  لَا   c. وَ هُ     d.  َداً غ  

جاءََ إِلَ الْمَدْرَسَةِ قَ بْلَ شَهْر  : جَاءَ إِلَ الْمَدْرَسَةِ؟ عُمَرُ : . . . مَُمَّدُ  .25  

a.  ْهَل     b.  َمَت  c.  ْمَن   d.  َمِنْ أيَْن 

26. Disebut apakah isim yang ketika majrur di baca fathah dan tidak menerima 

tanwin? Contoh:  َدَ حمَْ أَ بِ  تُ رْ رَ م  
a. جمع تكثير  b. إسم تثنية c. إسم غير منصريف d. إسم مفرد 

أَشْيَاءَ شَرَائِطُ وُجُوْبِ الصَّلَّةِ ثَلَّثةَُ  .27  ditandai dengan ‘ilat apakah lafadz  َاءَ أَشْي  itu? 

a. وزن فعل+علم  b. عجم+علم     c. عدل+صفة       d. وزن فعل+صفة 

 ?dibaca apakah lam nya lafadz yang digarisbawahi لَنْ يَ فْعَل مَنْ كَسَلَ  .28

a.فتحة   b. كسرة  c. سكون  d. ضماة 

29. Disebut apakah isim marfu’ yang bebas dari ‘amil lafdziyah, seperti lafadz 

د  يْ زَ   nya lafadz  َم  ائِ قَ  د  يْ ز ? 

a.mubtada’  b. khobar  c. fi’il   d. fa’il 

مَُْتَهِدَة  وَ أسَُامَةُ طاَلِب  مَُْتَهِد  . . . سَلْوَى   .30  
a.   وَلَد   b.  وَلَدَة   c.   طاَلبَِة   d.   بنِْت 

!أَجِبْ عَنِ اْلَأ سْئِلَة الأتَيَِةْ   

 يِّ حَ  فيْ  ل  يْ جمَِ  ت  يْ ب َ  فيْ  نُ كُ سْ يَ  وَ هُ وَ  ةً نَ سَ  ةَ رَ شْ عَ  عَ سْ تِ  هُ رُ مْ عُ  ،ةِ يَ وِ نَ لث َّ اَ  ةِ سَ رَ دْ مَ  الْ في  ب  الِ طَ  د  مَّ مَُ 
 تُ وْ صَ . ةَ ءَ راَ قِ الْ  عُ يْ طِ تَ سْ  أَ لَا وَ  مَ وْ الن َّ  عُ يْ طِ تَ سْ  أَ لَا  يْ دِ الِ ا وَ يَ : د  مَّ مَُ  الَ قَ  .سِ دُ قُ الْ  عِ ارِ شَ  فيْ   ارِ طَ مَ الْ 

 للِْمَطَرِ  أَخِرُ سَنَة   هَذِهِ  ،ياَ وَلَدِيْ  إِصْبِْ : قالََ وَالِدُهُ  ؟د  يْ دِ جَ  ت  يْ  ب َ لَ إِ  لُ قِ تَ نْ ن َ ا لَا اذَ مَ لِ . ج  عِ زْ مُ  تِ راَ ائِ الطَّ 



 

 
 

خاَرجَِ  دِيْدُ اَلَْْ  الَْمَطاَرُ  ،لَا : قَالَ وَالِدُهُ   وَهَلِ الْمَطاَرُ اَلَْْدِيْدُ دَاخِلَ الْمَدِيْ نَةِ أيَْضاً؟: قاَلَ مَُمَّد  . الَْقَدِيِْ  
 .ابِْ تَسَمَ مَُمَّد  ثَُُّ تنَاَوَلَ كِتابَهَُ . الْمَدِيْ نَةِ 

 

 

31. Sebutkan 4 kata yang digarisbawahi yang menunjukkan khobar dalam 

bacaan teks diatas! 
32. Sebutkan 8 isim mufrod yang ada dalam bacaan teks diatas! 
33. Isilah titik-titik yang ada dalam kolom dengan fi’il yang sesuai dengan 

fa’ilnya menggunakan fi’il madhi  َأَكَل dan    بَ رَ شَ  !
Seperti contoh di bawah ini! 

 Contoh:  

 

يَ هِ  وَ هُ   تِ نْ أَ   تَ نْ أَ    أَناَ  
الْكِتاَبَ  تِ حَ تَ ف َ  بَ تاَ كِ لْ اَ  حَ تَ ف َ   الَْكِتاَبَ  تِ حْ تَ ف َ   الَْكِتاَبَ  تَ حْ تَ ف َ   بَ تاَ كِ لْ اَ  تُ حْ تَ ف َ    

 

 أنا أنت أنتِ  هو هي
 . . . . . . . . . أَكَلَ  . . .
بَ رَ شَ  . . .  . . . . . . . . . 

 

34. Sebutkan 8 saja ‘ilat nya isim ghoiru munshorif  yang terkumpul dalam 

syi’ir! 
 إِ جمَْ عْ  وَ زِ نْ  عادَِلاً  أنَِّثْ  بمَِ عْرفَِة   # رَ كِّبْ  وَزدِْ  عُجْمَةً  فالَْوَصْ فُ  قَدْكَمُلَّ 

 
جَلَسَ  –رَجَعَتْ  –رَجَعَ  –ذَهَبَتْ  –ذَهَبَ  –دَخَلَتْ  –دَخَلَ  –خَرَجَتْ  –خَرجََ  .35  

عَلَّمَتْ  -عَلَّمَ  –تَ عَلَّمَتْ  –تَ عَلَّمَ  –قامََتْ  –قامََ  –جاءََتْ  –جاءََ  –جَلَسَتْ   
Isilah titik-titik di bawah ini dengan kalimat fi’il yang tersedia di atas! 

 



 

 
 

 

 

انِ كَّ  الد  لَ إِ  يْ خِ أَ . . . .  -أ  
قِ وْ الس   نَ مِ  تِْ خْ أُ  . . . -ب   

يِّ سِ رْ كُ ى الْ لَ عَ  تِْ مَّ عَ . . .  -ج  
ةِ فَ رْ غُ  الْ لَ إِ  بيْ أَ . . . .  -د  
ةِ رَ جْ الحُْ  نَ مِ  يْ مِّ أُ . . . .  -ه  
تِ يْ ب َ الْ  مَ ماَ أَ  يْ دِّ جَ . . . .  -و  
ةِ سَ رَ دْ مَ  الْ في  سُ رِّ دَ مُ لْ اَ . . . .  -ز  

تِ يْ ب َ  الْ لَ إِ  يْ مِّ عَ . . . .    ل -
 

 ~ مع الناجاح ~

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

KUNCI JAWABAN TES QOWA’ID 

  

1. A   11. C   21. D 

2. A   12. B   22. B 

3. C   13. C   23. C 

4. D   14. B   24. A 

5. B   15. D   25. B 

6. B   16. A   26. C 

7. C   17. D   27. D 

8. C   18. B   28. A 

9. B   19. C   29. A 

10. C   20. A   30. C 

 طالب، تسع عشرة، يسكن، مزعج، أخر سنة، خارج المدينة .31

 مماد، طالب، المدرسة، عمر، بيت، جميل، شارع، القدس، والد، الناوم، القراءة، .32

.صوت، مزعج، جديد، ولد، القدي، المطار، المدينة، كتاب   

33.  

 انا انتَ  انتِ  هو هي
تْ لَ كَ اَ  لَ كَ اَ   تِ لْ كَ اَ   تَ لْ كَ اَ   تُ لْ كَ اَ    

تْ بَ رَ شَ  بَ رَ شَ   تِ بْ رَ شَ   تَ بْ رَ شَ   تُ بْ رَ شَ    
 

صغة منتهى الْموع، وزن فعل، عدل، تأنيث، علم، تركيب مزجي، زيادة ألف نون،  .34
.  عجم، صفة  

35 علام    -قام   ز -خرجت    و -دخل   ه -جلست   د -ذهبت   ج -دخل   ب -أ
رجع  -ل  

 

 



 

 
 

Kisi-Kisi Tes Kitābah Madrasah Diniyyah Pondok Pesantren Nurussalam 

Krapyak Yogyakarta 

Kompetensi dasar Indikator kompetensi Nomor 

soal 

Jumlah 

butir soal 

5. Memahami 

teks bacaan 

5.1. Menentukan fakta 

tersurat 

5.2. Menentukan fakta 

tersirat 

5.3. Menyimpulkan isi 

bacaan 

5.4. Menentukan topik 

bacaaan 

5.5. Menentukan ide 

pokok dalam 

paragaraf 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

1 

 

1 

 

1 

 

1 

 

1 

 

 

6. Penggunaan 

ilustrasi 

gambar 

6.1. Menjawab pertanyaan 

tentang profesi dari 

ilustrasi gambar 

6.2. Menentukan tempat 

atau letak pada 

gambar yang telah 

disediakan  

6.3. Mendeskripsikan 

kegiatan yang ada 

dalam gambar 

 

6,7 

 

 

8 

 

 

9,10 

2 

 

 

1 

 

 

2 

 

 

 

7. Penggunaan 

kata acak 

7.1. Mengurutkan kata 

acak sehingga 

menjadi kalimat yang 

sempurna 

 

11-15 5 

 

 

 

8. Penggunaan 

antonim atau 

lawan kata 

8.1. Mencocokkan kata 

yang berlawanan 

dengan kata yang 

telah disediakan 

 

15-20 5 

 

 

 

 

 



 

 
 

TES KITĀBAH (Bahasa Arab) 

 

Nama :    Waktu : 19:30-21:00 WIB         

Kelas :    Sifat : Close book   

 

 

 بسم الله الرّحمن الرّحيم

 فِي الْمَدْرَسَةِ 

. ة  يَّ كِ ذَ  يَ هِ .  ة  دَ هِ تَ مَُْ  ة  بَ الِ طَ  يَُ رْ مَ  . ي  كِ ذَ  وَ هُ .  د  هِ تَ مَُْ  ب  ى طالِ سَ يْ عِ   

. م  وْ ي َ  لَّ كُ   ةِ سَ رَ دْ مَ  الْ فِى  ر  اضِ حَ  وَ هُ .  د  هِ تَ مَُْ  بُ الِ لطَّ اَ  مِ سْ قِ  الْ في   

. م  وْ ي َ  لَّ كُ   ةِ سَ رَ دْ مَ الْ  نَ مِ  ب  ائِ غَ  وَ هُ وَ  . بِ  غَ  وَ هُ .  ن  لَّ سْ كَ   د  لَ وَ  ةُ حَ لْ طَ   

. د  هِ تَ مَُْ  ب  الِ ا طَ نَ أَ  ،مْ عَ ن َ  ؟ د  هِ تَ مَُْ  ب  الِ طَ  تَ نْ أَ  لْ هَ   

.ة  دَ هِ تَ مَُْ  ة  بَ الِ طَ  ناَ أَ  ،لَا ؟  ة  نَ لَّ سْ كَ   ة  بَ الِ طَ  تِ نْ أَ  لْ هَ   

 أ-  أَكْمِلْ الَْجُمَلَ الأتيَِةَ باِلْكَلِمَةِ الْمُناَسَ بَةِ ! 

؟ مَتهد  . . . .  أنتَ  هلْ  -١  

تاذ  سْ أُ  -د     د  ولَ  -ج     ب  طالِ  -ب     يذ  تلمِ  -أ  

راءََةِ؟كْرَةِ في هَذِهِ الْقِ ماَ رأَْسُ الْفِ  -٢



 

 
 

 

صِفاَتُ الط لَّّبِ  -أَعْماَل  فِى الْمَدْرَسَةِ  د -مَرْيَْ طالبَِة  مَْتهِدة    ج -عِيْسَى طالَِب  مَُْتَهِد    ب -أ  

لِمَاذا يسَُمَّى طلَْحَةُ وَلد  كَسْلَّن  ؟ -٣  

لأنَّه غَبِ   -كلَّ يوم    د  لأناهُ غَائِب  مِن الْمدرَسةِ  -لَأناه ذكَِي    ج -لِأناه طالب  مَتُهِد    ب -أ  

خْتِتامَُ مِنْ خَطِّ الثاالَِثِ ؟ -٤ مَا الْإِ  

وَلَد  كَسْلَّن   -طلَْحَةْ وَلَد  مَُْتَهِد      د -طلْحَةْ وَلَد  كَسْلَّن      ج -طلَْحَةْ وَلَد  غَبِ      ب -أ  

مالَْمَوْضُوعُ الْمُناَسِبُ في هذِهِ الْقِراءََةِ؟ -٥  

في المدرسةِ  -في المسجد     د -في الد كَّانِ     ج -لس وْقِ     بفي ا -أ  

 ب- أَ جِ بْ  عَ نِ  الْأَ سْ ئِ لَ ةِ  الْأَ تِ يَ ةِ  بِ الصَّ حِ يْ حِ !

مَا ذاَ يَ فْعَلُ الطَّالِبُ؟ -٦  

 
هُوَ يَ نْظرُُ الْكِتَابَ  -هُوَ يَ قْرَءُ الْكِتَابَ     ب -أ  



 

 
 

   

رْسَ    د -ج وَ يَجْلِسُ  هُ  -هُوَ يَكْتُبُ الدَّ  

مَنْ هَذا؟َ -٧  

 
هَذاَ مُدَرِّسٌ  -هَذاَ سائَِقٌ     د -هَذَا شُرْطِيٌّ     ج -هَذَا طاَلِبٌ     ب -أ  

مَنْ هَذِهِ؟ -٨  

 
انِ    ب -أ نَةُ الدُّكَّ نَةُ االْمَدْرَسَةْ    د -سَكْرَتيِرْ    ج -أَمِي ْ نَةُ الْمَكْتَبَةْ  -أَمِي ْ أَمِي ْ  

لْفَلاَّحُ؟ فِيْ أَيْنَ اَ  -٩  

 



 

 
 

 

وْقِ    ب -أ هْرِ    د -في المزرعة    ج -فِي السُّ فِي الْحَدِيْ قَةِ  -فِي الن َّ  

 

مَاذاَ تَ فْعَلُ الْمُدَرِّسَةِ؟ -١١  

 
رْسَ            ب -أ هي تقَوْمُ اَمامََ الصِّنْفِ  -هِيَ تُ عَلِّمُ الدَّ  

هي تَ قْرَءُ  -هي تُكَلِّمُ                   د -ج  

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

 ج- أَجِبْ عَنِ الْأَسْئِلَةِ الآتيَِةِ بِمُنَاسَبَةِ الْمُفْرَداَتِ  فَ وْقَ هَا!

رٌ   – حَلَالٌ  –إِرتْفَِاعٌ   –مُجْتَهِدٌ  رٌ  – كَسْلَانٌ   –كَبِي ْ رٌ  -غَبِيٌّ  –قَريِبٌ  –قَصِي ْ  –حَراَمٌ  –صَغِي ْ

بعَِيْدٌ  –ذكَِيٌّ   

 ٠٠- عِيْسَى طاَلِب  مَُْتَهِد   وَ طلَْحَةُ طاَلِب  . . . .

 ٠٣- خَالِدُ وَلَد   كَبِي ْر   وَ لَكِنْ حُسَيُن وَلَد  . . . .

 ٠٢- طَعْمُ الْغَنَمِ حَلَّل   وَلَكِنْ طَعْمُ الْخنِْزيِْرِ . . . .

 ٠٠- عَلِي  تلِْمِيْذ  ذكَِي   بَلْ زَيْد  تلِْمِيْذ  . . . .

 ٠١- اللهُ قَريْب   مَُِيْبُ الد عَاءِ  وَ لَا . . . .

نةَِ الْحَمْرَاءِ  لِتَكُوْنَ جُمْلَةً مُفِيْدَةً !  د- رَ تِّبْ الَْكَلِمَاتِ إِبتِْدَاءً مِنَ الْكَ لِمَةِ الْمُلَوَّ

 ١٦- عَائلَِةُ  – أَحْمَدَ  – تَسْكُنُ  – بَ يْت   – في –  كَ بِيْر  

 ١٧- نَ شِيْطَة   – وهي – تَ عْمَلُ  – عَائلَِة   – كَثِيْراً 

 ١٨- في – الحَْدِيْ قَةِ  – وَالِدُ أَحْمَد – هذا – السَّيَّارَةَ  – يَ غْسِلُ 

 ١٩- أُخْتُهُ  – الطَّعَامِ  – وهذه – غُرْفَةِ  – في – تُ نَظِّفُ  – وهي – الْمَائِدَةَ 

 .٢- غُرْفَةِ  – أَحْمَدُ  – في  – وهذا – الْمَكْتَبَةِ  – يَ قْرأَُ  – وهو



 

 
 

KUNCI JAWABAN TES KITĀBAH 
I. 

 ب .1
 د .2
 ج .3
 ب .4
 د .5

II.  

 ج .6
 ج .7
 د .8
 ب .9
 أ .10

III. 

 كسلّن .11
 صغير .12
 حرام .13
 غب .14
 بعيد .15

IV. 

16. 3, 1, 2, 5, 4, 6 

17. 2, 4, 1, 3, 5 

18. 4, 3, 6, 5, 1, 2 

19. 3, 1, 7, 6, 8, 5, 4, 2 

20. 4, 2, 3, 1, 5, 7, 6 



 

 
 

DAFTAR NILAI EVALUASI QOWĀ’ID DAN KITĀBAH SISWA KELAS II 

MADRASAH DINIYYAH PONDOK PESANTREN AL-MUNAWWIR 

KOMPLEK NURUSSALAM PUTRA KRAPYAK YOGYAKARTA 

No. Nama 
Nilai 

Tes Qowa’id Tes Insya’ 

1. Abdul Aziz 7 7.5 

2. Aldila Yusuf 4 5.5 

3. Al-Hanifulloh 8 8.5 

4. Anshori 3.5 6 

5. Arif Kurniawan 5.5 6.5 

6. Fajar Budi Santoso 7 7.5 

7. Faridz Anwar 7.5 8 

8. Faturrahman Fajri 7 8.5 

9. Hairullah 6.5 7.5 

10. Jauhari Prasetiawan 4 5.5 

11. Jazi Munjazi 8.5 9 

12. Khotibul Umam 5.5 7.5 

13. M. Alil 6 6.5 

14. M. Budi Santoso 6.5 7 

15. M. Rifqi Ubaidillah 6.5 7 

16. Muhammad Akhyar 4.5 5 

17. Muhammad Habib 6 8 

18. Muhammad Irfan 5 6 

19. Muhammad Thoha 6.5 6.5 

20. Muslim Budiman 6 6.5 

21. Tri Wahyudi 4.5 5 

    

 

 

 



 

 
 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 

 

 

 



 

 
 



45 
 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 



 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 


	HALAMAN JUDUL
	KEASLIAN
	PERSETUJUAN SKRIPSI
	PENGESAHAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR
	MOTTO
	Persembahan
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	الموجز
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	BAB I PENDAHULUAN
	A. LATAR BELAKANG
	B. RUMUSAN MASALAH
	C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
	D. TELAAH PUSTAKA
	E. LANDASAN TEORI
	F. HIPOTESIS PENELITIAN
	G. METODE PENELITIAN
	H. TEKNIK ANALISIS DATA
	I. SISTEMATIKA PENULISAN

	BAB II GAMBARAN UMUM MADRASAH DINIYYAH PONDOK PESANTREN AL-MUNAWWIR KOMPLEK NURUSSALAM KRAPYAK YOGYAKARTA
	A. Sejarah Berdiri dan Perkembangannya
	B. Keadaan dan Letak Geografis
	C. Struktur Organisasi
	D. SISTEM PENDIDIKAN
	E. Kegiatan Ekstrakurikuler
	F. Keadaan Guru atau Ustadz (kyai)
	G. Keadaan Siswa
	H. Sarana dan Prasarana

	BAB III STUDI KORELASI PENGUASAAN QOWĀ’ID DENGAN KEMAMPUAN KITĀBAH
	A. PENGAJARAN QOWĀ’ID
	B. PENGAJARAN KITĀBAH
	C. ANALISIS HASIL PENELITIAN

	BAB IV PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran-Saran
	C. Kata Penutup

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN
	PEDOMAN PENGUMPULAN DATA
	CATATAN LAPANGAN I
	CATATAN LAPANGAN II
	CATATAN LAPANGAN III
	CATATAN LAPANGAN IV
	Tes Qowā’id (Nahwu)
	KUNCI JAWABAN TES QOWA’ID
	Kisi-Kisi Tes Kitābah Madrasah Diniyyah Pondok Pesantren Nurussalam Krapyak Yogyakarta
	TES KITĀBAH (Bahasa Arab)
	KUNCI JAWABAN TES KITĀBAH
	DAFTAR NILAI EVALUASI QOWĀ’ID DAN KITĀBAH SISWA KELAS II MADRASAH DINIYYAH PONDOK PESANTREN AL-MUNAWWIR KOMPLEK NURUSSALAM PUTRA KRAPYAK YOGYAKARTA
	CURRICULUM VITAE




